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BAB I

PENDAHULUAN

I .1. LATAR BELAKANG MASALAH

Jumlah Umat Islam yang ingin menunaikan ibadah

haji ke Arab Saudi menunjukan peningkatan. Untuk penye

lenggaraan haji tahun 1993 berjumlah 12.881 orang

merupakan jumlah terbesar dalam sejarah perhajian

Indonesia, dan merupakan urutan teratas diantara jamaah

haji sedunia yang datang dari luar Arab Saudi. Hal ini

patut kita syukuri karena disatu pihak membuktikan

semakin tinggi dan mantapnya kadar keimanan dan ketaq-

waan Umat Islam Indonesia. Disisi lain menunjukan

adanya kepercayaan umat Islam Indonesia terhadap pemer-

intah yang senantiasa berusaha melaksanakan Garis-Garis

Besar Haluan Negara untuk meningkatkan pelayanan haji.

Sehingga dapat menjamin keamanan, ketertiban serta

kenyamanan dan kemudahan pelayanan calon/jamaah haji.

Untuk mengantisifasi tersebut maka perlu adanya

pengembangan pembangunan yang terencana melalui aspek-

aspek yang sesuai dengan fungsinya. Pada asrama haji

Balikpapan sendiri dirasakan masih kurang dapat meme-

nuhi dari kegiatan yang ada antara lain :

- Adanya ketidakseimbangan antara peningkatan jumlah

calon/jamaah dengan penyediaan sarana dan fasilitas.
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Sehingga dapat membingungkan para petugas (P3H) dalam

pengaturan penempatan calon/jamaah.

- Saat sekarang asrama haji yang ada belum dapat meme-

nuhi tuntutan pelayanan bagi calon/jamaah haji untuk

melakukan persiapan. Calon/jamaah tersebut dalam

melakukan persiapan ke Arab Saudi terpaksa harus

dilakukan diberbagai lokasi, seperti check up ulang

kesehatan, check up penerbangan, pengurusan dan

pengambilan paspor, penerangan, bimbingan dan pera-

gaan haji.

- Dalam penyelenggaraan haji sampai tahun 1993 Asrama

Haji Balikpapan hanya berfungsi dan bersifat sebagai

penampungan sementara (transit). Calon/jamaah untuk

melakukan penerbangan ke Arab Saudi harus melalui

Asrama Haji Embarkasi Surabaya (Sukalelo). Sehingga

kurang efisien baik masalah waktu, dana serta keama-

nannya kurang terjamin.

Aspek-aspek diatas merupakan inti dalam pengem

bangan asrama haji.

Oleh sebab itu pemerintah untuk mengantisifasi

masalah tersebut, tiap tahunnya berusaha terus mening-

katkan sistem pelayanan yang optimal dengan menyajikan
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kelancaran dan kemudahan dengan cara melengkapi sarana

dan fasilitas serta para petugas haji P3H (panitia

pemberangkatan dan pemulangan calon/jamaah haji).1

Usaha dan kebijakan pemerintah tersebut diatas didukung

oleh potensi yang ada, yaitu :2^

- Pontensi yang sangat mendukung pengembangan Asrama

Haji transit menjadi Asrama Haji Embarkasi Balikpapan

yaitu sekarang ini Bandara udara Sepinggan merupakan

Bandara Internasional yang dapat didarati pesawat

berbadan lebar.

Seperti ibadah lainnya didalam Islam, maka ibadah

haji ini juga mengandung nilai-nilai yang akan dapat

dirasakan sepenuhnya oleh yang mengerjakannya. Nilai-

nilai itu diantaranya kesamaan derajat, kesederhanaan,

keikhlasan, kesabaran dan juga kebersamaan.

Sehingga penyedian sebagai wadah pelayanan Asrama

Haji yang refresentatif dibutuhkan bagi calon/jamaah

untuk wadah persiapan menuju Arab Saudi.

1) tiasil evaluasi haji 1393, oleh satbuian pengarakan Henteri Rgata P.I, pada patbukaan rapat
kerja evaltiasi, bal. 173 butir -A

1) Hasil nanaj)cara dengan kepala kantor-depag nilaph tk.II, Bapak $rs. abd.Hais
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1.2. PERMASALAHAN

Melihat dari latar belakang permasalahan diatas,

maka dapat ditarik suatu rumusan permasalahan yang

dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu :

1.2.1. Permasalahan Makro

Bagaimana pengembangan Asrama Haji Transit menjadi

Asrama Haji Embarkasi Balikpapan, yang berfungsi

sebagai wadah pelayanan hunian dan kegiatan persia

pan .

1.2.2. Permasalahan Mikro

- Bagaimana meningkatkan penyediaan fasilitas pendu-

kung untuk standar Asrama Haji Embarkasi yang dapat

mengantisifasi peningkatan jumlah calon/jamaah.

- Bagaimana mendesain Asrama Haji Embarkasi sebagai

wadah hunian dan wadah kegiatan yang dapat memberi-

kan kenyamanan untuk beristirahat dan melakukan

kegiatan persiapan menuju Arab Saudi. Kenyamanan

untuk semua calon/jamaah, dengan Penekanan kenyama

nan untuk mengantisifasi calon/jamaah berusia

lanjut/cacat.

4
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1.3. TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1. Tujuan

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menda-

patkan dan menyusun konsep dasar perencanaan dan

perancangan bagi pengembangan "Asrama Haji Transit

menjadi Asrama Haji Ambarkasi Balikpapan" yang ber-

fungsi sebagai wadah hunian dengan segala fasilitas

kegiatan pelayanan pendukungnya. Untuk semua

calon/jamaah dengan penekanan pada perwujudan ruang

yang dapat mengantisifasi terhadap kecendungan banyak-

nya calon/jamaah yang berusia lanjut/cacat.

1.3.2. Sasaran

Secara umum sasaran pembahasan ini untuk mempe-

roleh landasan konseptual perencanaan dan perancangan

agar dapat diungkapkan kedalam wujud fasilitas Asrama

Haji .

Secara khusus adalah untuk dapat menyelesaikan

masalah yang berkaitan dengan ungkapan yang ditekan-

kan pada permasalahan.

1.4. LINGKUP PEMBAHASAN

Untuk lingkup pembahasan dibatasi pada masalah-

masalah yang nantinya mampu menghasilkan faktor-faktor

penentu perencanaan dan perancangan Asrama Haji
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Embarkasi Balikpapan yang beroriantasi pada disiplin

Arsitektur, diantaranya adalah :

- Analisa site dan lokasi

- Asrama Haji sebagai wadah hunian dan kegiatan

pelayanan persiapan bagi calon/jamaah

- Kenyamanan fasilitas Asrama Haji Embarkasi dengan

mempertimbangkan dan memperhatikan karakteristik pada

calon/jamaah berusia lanjut/cacat

- Penataan terhadap site dan lingkungan

1.5. METODE PEMBAHASAN

Pembahasan dilakukan dengan metode analisa deduk-

tif, yaitu membahas mulai dari masalah umum (penyediaan

fasilitas Asrama Haji Embarkasi DiBalikpapan) menuju

masalah khusus (Kenyamanan fasilitas Asrama Haji Embar

kasi yang ditekankan pada calon/jamaah berusia

lanjut/cacat). Mulai masalah-masalah yang ada tersebut,

dengan didukung oleh study literatur, survey dilapan-

gan, serta survey oleh instansi terkait yang akan

mendukung pada study ini.
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1.6. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan dalam penysunan penulisan

ini adalah sebagai berikut :

BAB I. PENDAHULUAN

Merupakan tahap permulaan pada permasalahan

yang akan dibahas dan dijelaskan, mencakup didalamnya

sebagai berikut:

- Latarbelakang yang mendasari permasalahan

- Permasalahan

- Tujuan dan sasaran

- Lingkup pembahasan

- Sistematika pembahasan

BAB II. TINJAUAN UMUM

Menjabarkan secara umum tentang penyelenggaraan

ibadah haji dan fungsi Asrama Haji

BAB III. ANALISA MASALAH

Menganalisa permasalahn yang diangakat pada

Asrama Haji Embarkasi.

7
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BAB IV. KESIMPULAN

Merupakan pembahasan dari hasil analisa serta

beberapa data dari Bab I, II, in, dan IV, sebagai

dasar berpijak landasar konseptual perancangan Asrama

Haji .

BAB V. PENDEKATAN PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Merupakan pembahas pendekatan perencanaan dan

perancangan sebagai dasar pertimbangan maupun perhi-

tungan perumusan yang dapat memberikan program yang

akan digunakan dalam proses perancangan.

BAB VI. KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Merupakan pembahasan konsep dasar perencanaan

dan perancangan Asrama Haji untuk kemudian ditrans-

formasikan kedalam desain bangunan.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BAB I I

ASRAMA HAJI SEBAGAI WADAH

KEGIATAN PELAYANAN PERSIAPAN PENYELENGGARAAN

CALON/JAMAAH HAJI

2.1. IBADAH HAJI

Pengertian ibadah dalam agama Islam sangat luas,

sehingga untuk lebih jelas yang dibahas hanyalah ibadah

dalam arti khusus.

Ibadah dalam arti khusus yaitu hubungan langsung

manusia dengan Allah SWT yang telah ditentukan dan

diatur tata cara baik bentuk, waktu, syarat dan rukun-

nya dalam Al-Qur'an dan Hadits. •"•'

Walaupun ibadah haji dalam Agama Islam merupakan

salah satu dari lima rukun Islam, tetapi tidak semua

umat Islam diwajibkan untuk melaksanakan. Karena untuk

melaksanakan ibadah haji ini memerlukan syarat-syarat

dan tidak semua umat Islam yang mampu untuk mengerja-

kannya, seperti harus mampu baik secara fisik maupun

f inansial.

Urs. X. Hoar Hat Vanai, Ihoharoh dan Sholat serta Hikiahnya (Yogyakarta: Yayasas bina

karir, 19S6),
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Bagi tiap umat Islam hanya diwajibkan satu kali selama

hidupnya, dan merupakan satu keuntungan besar bagi yang
*

telah melaksanakannya. Sehingga umat Islam yang sudah

mengerjakan benar-benar dapat merasakan nilai-nilai

yang terkandung didalamnya.

2.2. KONDISI CALON/JAMAAH HAJI INDONESIA

2.2.1. Jumlah

Seperti telah disinggung di bab sebelumnya

bahwa jumlah calon/jamaah haji Indonesia dari tahun

ketahun mengalami peningkatan dan jumlah calon/jamaah

haji Indonesia merupakan urutan teratas diantara

jamaah haji sedunia yang datang dari luar Arab Saudi.

Tabel 2.1. Urutan Jumlah Jamaah Haji

Terbanyak Yang Datang Dari luar Arab Saudi

NO NEGARA ASAL JUMLAJH

1 Indonesia 123.083 orang

2 Iran 117.000 orang

3 Pakistan 105.000 orang

4 Mesir 83.558 orang

5 TurW 66.000 orang

sumber : Hasil Evaluasi haji 1993, oleh Departemen

Agama Republik Indonesia
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Hal ini patut kita syukuri, karena disatu pihak

membuktikan semakin tinggi dan mantapnya kadar keima-

nan dan ketaqwaan umat Islam Indonesia.

Di pihak lain menunjukkan adanya kepercayaan

umat Islam Indonesia terhadap pemerintah yang senan-

tiasa berusaha melaksankan GBHN untuk meningkatkan

pelayanan haji sehingga dapat menjamin keamanan,

kenyamanan dan ketertiban bagi calon/jamaah.

Tabel 2.2. Jumlah Jamaah Haji 5 Th terakhir

( Th 1989 s/d Th 1993 )

::::;::-NOx^ ::tahon: *:JLH JAMAAH ••• •% KENAIRAN

l :::;:;1W'": 57.912 6,03%

• 2 :>\U>9M: 81.244 28,72%

3 •%imm\ 79.373 -2,36%

4 ':<-X99ig; 104.861. 24,31%

5 ::1993:.: 122.881 14,66%

Sumber : Rekap Tahunan Pemberangkatan calon/jamaah

haji, Dirjen Bimas Islam & Urusan Haji.

11
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Tabel 2.3. Jumlah Jamaah Haji Th 1993

Per Propinsi

NO PROPINSI JAMAAH

1 Jawa Barat 28.047

2 Jawa Timur 17.338

3 DKIJakarta 13.002

4 Sulawesi Selatan 11.712

5 Jawa Tengah 8.527

6 Kalimantan Timur 4.873

7 Kalimantan Selatan 3.949

8 Sumatera Utara 3.197

9 Nusa Tengga Barat 2.683

10 DI Aceh 2.258

11 Riau 2.251

12 Sumatera Barat 2.08

13 Sumatera Selatan 1.484

14 Sulawesi Tenggara 1.023

15 DI Yogyakarta 885

16 Kalimantan Tengah 869

17 Jambi 839

18. Lampung 801

19 Sulawesi Tengah 737

20 Kalimantan Barat 538

21 Irian Jaya 468

22 Maluku 437

23 Bali 256

24 Bengkulu 233

25 Sulawesi Utara 231

26 Nusa Tengga Timur 128

27 Tmor-Timur | 52

Sumber : Rekap Tahunan Pemberangkatan calon/jamaah

haji, Dirjen Bimas Islam & Urusan Haji.

12
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2.2.2. Umur Dan Jenis Kelamin

Salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk

melaksanakan ibadah haji yaitu dewasa, sehingga usia

sangat penting dalam rangka persiapan pelaksanaan

ibadah haji. Sedangkan angka menunjukkan pembagian

usia dan jenis kelamin calon /jamaah dapat dilihat

pada tabel :

Tabel 2.4. Jumlah Jamaah Th 1993

Berdasarkan Umur (usia)

NO KELOMPOK UMUR JLH JAMAAH PROSENTASE
1 01 s/d 10 38 0.03%

2 11 s/d 20 1.374 1.12%

3 21 s/d 30 8,833 7.19%

4 31 s/d 40 27,187 22.12

5 41 s/d 50 30,877 25.13%
6 51 s/d 60 34,681 28.22%

7 61 s/d 70 16,289 13.26

8 71 s/d 80 3.338 2.72

9 81 s/d 90 229 0.19

10 91 s/d 100 35 0.03

Sumber : Rekap Tahunan Pemberangkatan calon/jamaah

haji, Dirjen Bimas Islam & Urusan Haji.

1 ^
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Tabel 2.5. Jumlah Jamaah Haji Th 1993

Berdasarkan Jenis Kelamin

NO * 3£NI£K£LAMIN - mm JAMAAil PJkOSENTASk
l WANITA . 57,276 46.61%

2 i - r>r>T*"
•***•» "™*' '" ^r*CO Wr TO'" ' " Ojj'Ow"

-

3 -~*~>~* —±3%68ih-——«—•ifD^i

Sumber : Rekap Tahunan Pemberangkatan calon/jamaah

haji, Dirjen Bimas Islam & Urusan Haji.

2.2.3. Latar belakang Pendidikan

Latarbelakang pendidikan calon/jamaah yang akan

menunaikan ibadah haji keArab Saudi, dapat dilihat

pada tabel dibawah :

NO

8

Tabel 2.6. Jumlah Jamaah Haji Th 1993

Berdasarkan Pendidikan

PENDIDIKAN "JLII JAMAAH
Dili 4,374

S3 124

SD 60,449

SLTP 13,317

SI 436

SLTA 24,183

SI 7,S57

LAIN-LAIN 12,441

I'RDSEN-MSill

3.56%

0.10%

49.19%

10.84%

0.35%

19.68%

6.159a

10.12%,

Sumber : Rekap Tahunan Pemberangkatan calon/jamaah

haji, Dirjen Bimas Islam £ Urusan Haji.

14
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2.2.4. Latar Belakang Pekerjaan

Latar belakang pekerjaan calon/jamaah yang akan

menunaikan ibadah haji keArab Saudi, dapat dilihat

pada tabel dibawah :

Tabel 2.7. Jumlah Jamaah Haji Th 1993

Berdasarkan Pekerjaan

UNO PEKERJAAN - JLII JAMAAH • PROSISNTASE

l . - • i»NS 16,480 13.41%

-i Amu ' * 2,082 1.69%c

3 DAGANG 18,532 15.08%

4 % BUMN 2,875 2.34%

5 TANt 21,627 17.60%

6 ' SWASTA 14,005 11.40%

7 LAIN-LALN 6,668 5.43%

8 \ HIT 39,045 31.77%

9 , STSWA-. 1,567 1.28%
%

10 TOTAL 122,881 IOQ.00%

Sumber : Rekap Tahunan Pemberangkatan calon/jamaah

haji, Dirjen Bimas Islam & Urusan Haji.
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2.3. SISTEM PENYELENGGARAAN CALON/JAMAAH HAJI DI INDONESIA

Penyelenggaraan perhajian merupakan tugas nasion

al, tugas kita bersama, oleh karena itu keberhasilan

penyelenggaraan perhajian merupakan keberhasilan bersa

ma. Untuk itu maka sistem koordinasi yang baik sesama

unit terkait merupakan faktor yang menunjang keberhasi

lan penyelenggaraan haji.

Berbicara tentang penyelenggaraan haji di Indone

sia sekarang ini, maka kita melihat adanya 3 sub sistem

yaitu •.'

2.3.1. Sistem Penyelenggaraan Haji Merupakan Tugas Nasional

Yaitu sejak dulu sistem penyelenggaraan haji

merupakan tugas nasional yang melibatkan beberapa

departemen sesuai dengan bidangnya masing-masing

secara interdepartemental.

2.3.2. Sistem Satu Atap

Yaitu sistem penyelenggaraan haji secara opera-

sional pada saat-saat pemberangkatan dan pemulangan

jamaah haji dimana seluruh unsur yang berperan dida-

lam melaksanakan tugas pemberangkatan dan pemulangan

haji itu diharuskan berada dalam satu gedung ( Asrama

Haji ).

lb
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2.3.3. Sistem Terpadu

Yaitu sistem penyelenggaraan haji dalam hubun

gan pelayanan jamaah haji selama dalam perjalanan,

dimana semua perangkat pelayanan baik personil maupun

materialnya dipadukan dengan kelompok jamaah yang

sudah diatur dan disiapkan sedemikian rupa.

Sehingga terlaksana sistem penyelenggaraan

haji yang mudah, murah, aman dan tertib maksudnya

adalah :3)

- Mudah

Mudah dalam arti bahwa setiap calon/jamaah haji

dapat mengurus sendiri urusan perjalananya, tanpa

melalui prosedur yang sulit dan berbelit-belit

sejak dari masalah pendaftaran, masuk asrama,

pemberangkatan dalam perjalanan, pemulangan.

- Murah

Murah dalam artian bahwa ongkos naik haji yang

dibayarkan calon/jamaah kepada pemerintah tidak

merasa mencekik.

'" Sistei 4 Prosedur Penyelenggaraan Haji, oleh Ditjen Sijsi dan Urusan Haji. bab. 11, hal.

19
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Aman

Aman dalam artian bahwa setiap calon/jamaah haji

tidak mendapat rintangan dan ganguan selama dalam

perjalananya. Sehingga selamat sejak berangkat

sampai pulang kekampung halaman.

- Tertib

Tertib dalam artian bahwa setiap calon/jamaah dalam

perjalanannya mendapat ketenangan, terpimpin dalam

satu aturan.

2.4. KEBERADAAN ASRAMA HAJI EMBARKASI DI BALIKPAPAN

2.4.1. Dari Jumlah Calon/jamaah

Dari data yang didapat bahwa jumlah

calon/jamaah yang berasal dari Kalimantan Timur

menunjukan urutan teratas untuk pulau/daerah Kaliman

tan, dan urutan keenam dari jumlah calon/jamaah

Indonesia.

2.4.2. Segi Ekonomis Dan Efektifitas

Dari segi ekonomis dan efektifitas keberadan

Asrama Haji Embarkasi diBalikpapan, sudah jelas

faktor pembiayaan lebih murah.

II
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Sedangkan dari segi efektifitas ditinjau dari

waktu, pelayanan dan persipan lebih

terkoordinasi.Sebab tidak perlu lagi keAsrama Haji

Embarkasi Surabaya.

Tabel 2.8.Perbandingan biaya transfortas

PROPINSI

KALIMANTAN TILTjR

KALIMANTAN SELA

KALIMANTAN TB -
NC-AK

JURUSAN

BPP*. - SU3 (P?)

Sttl - SUB (??)

B7M - BPP (pp)

2IZ< - JKT (??)

PLK - BPP (pp)

JAMAAH HAJI log5 j
K3KAIXAN IC-I5 %\

•i J.

5,619 Orang

.37631 Orasg-

1.340 Oraru

5—

^il?I^MAN_K^A_TP^AgO^SLJ^-
P3SA7/AT UTARA I BARAT LAUT

fe 1".593.282.800,—
F: 1.411:732.800.-

ft 5 63 ♦ 273.200.— i? r.71s.175:130.-

& 35o.7C8.000.- fc 496 '.33 K 000.-

Sumber: Kantor Departemen Agama Kotamadya TK

II Balikpapan

13
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Tabel 2.9.Penyelenggaraan Pemberangkatan

Calon/Jamaah Th 1993 di Jakarta

KU

B;<**NGXAr waxtu FtJAWAT 1 TOTAi OFCN

ifurTGt. »!-HC. M*L \. c JIM 3 MO. MeO-IMMIO 1 3£AT FAX

-:'v. ^til.K i«S*\ 'JW- -I jf -v.y-;. '• "7 < * *:??- '.*-"*'?*#.•*£*" "\a.*. ' ii"

OO 03-U»-ll ii-oo 17:33 ii MO-H 0* 4700 M0O3FF 400 40*

044 W-M.».»J 19:30 13:D 1) 0-747 04 7300 ZhnIZ 1M 1*0

8*1 OJ-May-t) 11 00 10-*! 11 8-747 O* 7100 H 71* 7>A *10 IN

e** 04.May.ll 17.00 10:11 17 1-747 GA 7*00 H 430 •* 400 1M

0*7 O4-May-03 10:00 10-« 9 9-7*7 CA730O rxzn 1*0 4*3

04* 3* -Mav-03 n jo 11? <I t. 9-7*7 G4 7107 N-4II4 110 .«

on oj.m»t-m 07:00 04 30 TO MO-11 GAII07 •"# 171 WA *0» 409

030 Cl-Uay-IJ M-flO 10-30 10 *-74 7 GA7t09 M toirF 100 400

Oil 03-Uay-OJ I7;00 1**1 u 1-14 7 GA7107 Z<WZZ 400 no

:si C3-Uay-t3 If 00 tf:IO 10 MO-11 GA4107 N403FF *O0 100

031 OS-May-13 JO: oo 10:07 | 7 8-7*7 GA 7103 N 714 ft. 4*0 4(0

09* 31-Mav-4] 13:30 11:33 1 31 1-74 7 GA 7107 ZKZZZ 4*0 477

«s M-Mav-I) oo-oo 04*1 | • 1 MO-11 GAOIOI V 177 WA *ot *ot

est Cl-Miv.» 11:00 icoai 30 a-74 7 GA7407 mil t*a no 4*0

«/ 04.M„.t3 1730 •0 11 | 17 B-747 GA710I N-4II4 100 no

Ml M-U»«) 13-00 ir» ) 10 8-7*7 S» 7107 M403FF 1*0 4*0

OS* Ql-Uiy-43 11:00 11-30 t 10 MO-11 «A 1190 M401FF *00 107

MO C4<Ua*.*3 11 30 11:10 | 40 9-74 7 GA 7100 PI 714 »A **0 **a

041 07.U«,.»] II SO 10 Jt | 10 a-747 04 71CJ ZXHZZ 110 47?

MI C7-Mty.f3 17:00 tllO | 40 9-7t7 GA 71C1 z*zzz no 171

04] 07-'J*r-0] JO 00 111: 11 8-74 7 SA **;i M 130 FA 410 no

00* 07-Mav-93 13 30 :ms 31 e-7*7 GH'OI M403FF 4*0 'SO

045 CI-May-43 07 CO CI 43 19 MO-11 GA11C9 HI71WA *0f 4C*

014 Cl-Aljy-U MOO 10-JO 10 8-717 G17109 N-4144 440 *r»

o«r C*-'J*.-*3 1700 I7.3S 1 8-74 7 GA71H .'f-4144 410 no

Wt 01-U*v-11 llflO U33 11 MO-11 5*i:o» M 403 FF 409 1M

040 ClAJav-13 10:00 ttl* 1 a.7«7 GA 7309 ixNir 440 17»

070 Ol-May-t} 13:30 HtiO 10 9-74 7 GA 7*00 H 110 FA no 171

071 CO-May^M Of-00 00-30 10 MO-11 GA OHO MJ71WA 409 1C9

071 Ot-Mav-fl U130 1010 40 B-717 GA 7109 ZKZ2Z 4*0 1*0

071 C4-May.93 ITOO 1130 30 9-747 0 A 7M9 H 101 »F 410 4IO

07* OO-U.y.lI 19 00 It 10 30 •-74 7 GA 7110 >«41lf '00 «71

on C9-U...*) 13 OO 11*30 30 uo-tl GA 3110 n ioi rr *09 3rt

074 04-Uay-t3 13:30 1307 13 8-747 GA 7310 Z*.t*ZZ 1*0 • »o

077 IO~M*r-*3 MOO io-«t 11 9.7*7 GA 7110 H 714 FA no • to

07* lO-May-93 1700 lt:I3 37 8-7*7 GA 7*10 M 430 FA 4*0 • to

079 10-U..-I] 10-00 lt:31 11 B-747 GA71I0 ZK2ZZ no «T7

«0 10-Uay-Ol 1330 11:30 40 8-74 7 GA 7111 N-4H4 no *M ! 0
Oil It-M.y-ll 07:00 0< *1 tl MO-ll GA nil N 101 FF 409 .» | 9

3*1 lf.u.y.tl 1100 10-14 14 9-74 7 Ga mo N 101 fa- *ia 4«

OU I'-^'V-ll If 00 1*33 17

90

9-74 7

MO II

CA 7311

ga mi N 101 FF

no

4C9

• M

01} M-Mayll IOtOO lt:3t 11 9.717 GA711I U 714 FA no 4*o

c*o ll-M.-tM 11:30 11:17 u a-7t7 a*. 73M ZKZZZ 410 179

017 ij-m*t.ij 00:00 0«:10 40 MO-11 GA0111 N111WA • 0* •04

11 a-747 GA7414 M 430 FA no no

17:00 10 a-747 GA7I11 N-4144 1*0 171

090 ll-Afa*-03 KfeOO 10:00 a-747 CU7I1I M401FF 1*0 <7«

Ctl il-*4ay-*l 11:00 ii:ll 11 UO-11 GAI211 N0O9FF 459 199

081 U-U.y-I] 11:30 11-oo 30 a-747 GA71H M 77* FA 4*0 • M

013 U-M«y.ii 11:00 io:»4 1* a-74 7 GA73U PWZ2 4*0 100

i*-.ii IS a-747 CAT91* 2XZZZ 4*0 4*4

10:11 4* a-747 GA74I7 N 130 FA 4*0 4H

cot t)-*i«y-«3 11:30 lino 10 B-717 SAIII1 N401FF 419 IM

MO-11 GA01I3 M 171 WA •oo too

10:30 30 9-7*7 GA 7113 M-4104 4*0 no

no 11-M.r-t3 17:90 14:31 It 8-7*7 GATltl H n* FA no 1M

100 l*-M„-*l nim rr *oo 101

I0:*» U 8-7*7 OA 731] ZKHZZ *40 17*

tt-AJa*-*! to 9-7*7 OA731* CKHZZ 4*0 471

10 MO-11 GAII14 N 171 WA ICO *e*

11 B-717 GA 7SI3 zxzzz 4*0 • M

17 B-717 GA 7413 HOOSFF 400 no

30 B-7*7 GA 711* N-Otl4 410 170

107 H-Mav-JJ 11:00 11:40 10 MO-11 GAUt* M403FF 409 101

ICO 11-U*-y.f3 13:30 il:ii 13 9-7*7 GA7314 ZXMZZ 1*0 1*0

109 t*-May-43 n-flO 10:11 31 8-747 GAHIl NT1I FA no 470

17-O0 10:11 11 B-717 0A74I* M41tFA no 177 i

w-oo 10-30 30 1-74 7 GA7H* znnz 410 • 09

111 14-A BT-I] 13:30 1100 30 8*74 7 GA41IS M 409 FF 410 479

I7-Urr^3 0740 Ot:ll 31 MO-11 GA411I M 171 WA 409 «C* 9

17-Mav-ll ItflO 10:31 11 9-7*7 GA 7414 M001FF no 471

10 8.747 GA7311 ZKNZZ no 471

17-Uar.tJ K-00 1111 TO MO-11 CA41H N009FF (09 400 1

it.ll «. e-717 GA71H NTT* FA 4(0 479

III 1T-V»T-« 1330 «:« 31 B-747 CAM!) T*XTZ 410 1*1

r11 MO-11 GAII14 H 177 WA 4CT 404

1140 I0-30 lo 9-7*7 0A741) N 139 FA 4*0 419

17:00 tt:U 111 B-717 GA 7114 M-OttO 410 i-u

lo:oo 11-J7 11 9-7*7 GA74IS N 403 FF no *3*

11-M.y.U TVOO lino 10 MO-11 GA4114 M 401 FF «C» -m "

n» | iMHrU tT.39 l3:to to S-717 GA71t« .N 714 FA . **a' L^i-1—iJ

20



'N

^s

c;11
-lou•
vtn

ti
c:

-U

n
M

>H
u

0
)

•*
•Q

m

£
^

O
l

<
^

•
-1

1
3

c:u
^

u
^

>H
o

,
1)

^

tr.
to

•c;
c:

fci
<

a
"-H

-c;
Q

j
m

\
n

c:
«3

10
n

C
i,

•^

C
N0)

X
I

ta,O
a

,
**

*
-

-
*

~
-

-
•
-

"
"

-
•

•
•

"
"

-
"

»
-

•
-

»
-

»
•

-
•

3

-
•

-
•

-
•

-
•

•
•

"
-

•
=

:
•

•
-

-
-

-
-

:
-

-
-

-
-

-
-

!
8

S
-

J
-

5
S

-
S

034

*
* :

8
3

c
3

?
E

&
*

c
s

s
£

s
s

s
s

S
e

3
s

3
:

8
s

3
:

8
3

3
s

3
c

:
3

8
3

8
S

s
3

t
;

:
|

;
8

:
C

5
c

S
:

5
e

t
:

8
e

;
E

;
s

r
3

:
k

;
;

3

31
,

2

8
3

3
8

s
:

8
8

S
|

8
s

s
s

s
s

8
s

S
8

|
s

S
3

|
3

5
3

3
s

:
S

t
:

3
8

3
*>

s
:

e
3

3
:

3
:

8
f

8
C

s
3

8
8

|
s

3
8

8
3

|
3

3
3

8
3

3
8

;
f

4
4

;
z

i
z

iz

I

z
z1

sz
z

z

z
cz

z
z

z

8z

Sz

3z
5

>z

<

j
3z

8z
z

X

z

3z

jz

T

z

iz

1
<X

iX 1
z

TZ
|

|
|

z

iz
z

^
i

iz
3z

Iz

iz

§z

3z

3z

i2

ai
8z

z

I
1

zK
z

z

8z

3z

3z
z

i.
3

i3
53

3
3

3

13
3

s5
13

s
5

3

33
3

33
3

3

3
1•<o

53

J<

83

s3

J•<

1•<
o

•<

8C3
3

o

S13
3

s3

813

53
<

u
*

<
u

3^
5

o
4

3
1

*
J

«o
w

3
3

V

•1
-

2
I

•
s

i
2

i
-

6
-

5
s

-
2

A3
5

1
i

2
i

iz
s

s
^

i
i

i
A

£
i

I
^

£
i

i
I

I
£

£
2

£
£

£
i

Aa
£

i
6a

^
2

_
i_

ill
^

^
^

a
^

A
*

i
2

2
ia

2
2

\
Ii

J

5>

u
•

£
8

-

i\e
E

8
S

8
~

J
.

s
s

-
-

-
£

-
s

-
•

-
8

s
3

1
C

s
s

X

*
,•

S
8

1
H

z
£

1
s

8
8s

J
s

3
?

:
I

;
5

1
I

1
?

:

?.
n

1
a

"

?
?

I
Z

s
I

i
3

S
2

3
i

8
£

I
%

1
5

88
8

•s
?l

3
5s

Sl
=

;
;

8
:

8
r

*
£

J
3

8

5
s

:

Z
r

8
8

I
?

?
8

8
8

8.
8

8
s

8
?

8E
1

8i1

8
s

8
I

S
8s

8
?

8
8

s
8

8
8

8
8

8
8

8
8

5
88

8
8

8
8

I
I

8
8

8
8

8
8

?
8

1
8

?
8

8.8
?8

8
I

1
88

88
?

S
8

8
1

8

(
1ii

11
i

i
i

i
i

I1
2

i
i

1
i

i2
2

3S1
t

1
2

i

iftI
3

s
35

i1
J

1;
CJ

3

Ta
1a

ia3

?tJ3

a3

ta38

1a
13

1is
j

Ia
iI

ia

*
!a

1a
i

5
iI

5
5

•t5
5

J
i5

a
:

1
a

a

*J
i

a
a

!3

S
.

8
z

?,
5

8
5

8
S

1
=

'"
=

?°
s

=
*

=
=

6
r;

n
5

£
s

s
s

r
§

E
s

3
B

3
3

I
ii

H
S

5
5

S
s

o

5
s

8
5

rj=
s

=
8

;
S

=
;

3
:

S
T

;
I

;
8

5



TGA UII. PAhT-AHE DI BPP BAB.II

Tabel 2.11.Penyelenggaraan Pemberangkatan

Calon/Jamaah Th 1993 di Surabaya

ICS.T

BEHAMGKAT wuru »£)AW*T TOTAL O'tN

TCU KCNC J1EAL ll c JtNIS .«*o. ftCO-MAMX] ««AT | FIX SEAT

"l :'.''" - "7 - *-.-3 .'. .•-»'*"-Tf.i. 7i; •;.: 7 '-'.• " >ii <~I3

001 H-Ack-13 0100 07-32 | 21 UO-lt CU 1101 | UllWA ;;i ... 1
... i >.

907 19.Aer.13 M:eo 10-31 | 1 UO-M 3A 1301 UlfWA 3)1 311 3

0C3 17-Ao».13 03:00 92:31 1 1 UO-11 GA 1301 UlfWA 333 3 33 0

oo* 27.io.t3 11.43 11-30 1) UO-M CA 1101 UffWA 3)] 3)0 3

905 it-t.ot.ti 01:4) 01:37 11 UO-M GA 1101 Uitwa 33) 333 0

ce» ll-Af>f-«3 11:30 1114 1 uo-ll GA 1101 UllWA 333 333 3

007 ll.Aof.93 Cl'30 09:11 12 UO-M GA12C3 MIIWA 331 334 I

oca l»-A»r-«3 31:i3 12:10 3 UO-11 ga lira UtfWA 333 33-1 | 1

so. 30-AB/.93 1i:U 11:31 19 UC-11 GA 1303 UllWA . 333 354 | 1
913 OMJiy.l] Oi:00 oi:=3 3 UO-11 GA 1254 UUWA 3)3 331 | 0

Otl oi-uay.93 14 00 13:30 19 uo-i I GA IIS4 UllWA 33) 331 . 0

Oil 0J.May.13 03.43 03:41 4 UO-M GA 1303 UllWA 3)) 331 3

013 Ol-Uay-13 il:4] !«:<] UO-M OA 1101 UllWA 33) 3!1 1

014 03-May-13 04:30 01:30 UO-M CA 1101 UllWA 333 233 0

Oil 03-May-93 11:30 1 11:30 10 UO-M GA 130) UlfWA 3)1 314 1

mi 04-May-»3 01:13 01:13 uo-ii 1 e*i:i« UllWA 33) 334 1

017 04.IJ.yl3 11.-11 11:4] to UO-M GA 1104 UllWA 331 332 3

Oil Ol-Uay-13 11:00 1I-.4J 1) UO-M GA 1304 UllWA 333 330 1

311 Ol-Uav-13 Oi:00 0i:OO UO-II GA 1207 UlfWA 331 331 I 3

no 04-«.1ay-»3 13:4] il:i] UO-M Ga 1107 utrwA 33) 331 1 0

Oil 07-May.ii 03:4] 91:4) UO-II GA 1307 UllWA 333 311 3

Oil 07.Uay.z3 17-30 17:37 3 uo-tl CA 1304 MIIWA 33) 341 1

073 Of.May.t3 04'3O 010] 3) uc-ii OAII01 MIIWA 333 331 3

ej« Ol-Uay-13 10:11 1000 1) uo-ll Ga 1301 MIIWA 333 331 4

333 Ol-Uay-13 Cl-IS 0)0J to U3.ll CA 1203 UHWA 333 333 0

031 Ol-Uay-93 33:00 11-37 3 UO-M GA MOT UlfWA 33) 347 1

C77 IO-Uay-13 13:00 u:oa UO-M GA 1104 uitwa 333 331 3

Mi ll-Uay-13 0i;4J 01:4] UO-M GA 130* UlfWA 333 331 0

on M.U.y.13 14:4] 14:4) UO-M GA. 1110 UlfWA 333 331 0

030 ll-Uay-13 04-30 9i:U 1) UO-M SA 1211 U8WA 33) 333 i 0

331 ll-May-33 17:30 1':10 10 UO-II GA. 1310 UlfWA 313 33) 0

331 I3-Uay-13 07:u 07-1} 3 UO-M GA MM UllWA 313 313 0

033 ll-Uay-ll 10: i J 11:U UO-M GA131I | UlfWA 311 33) 0

en 14-Uayt} 10.00 0)33 17 UO-M GA. 1212 | UMWA 11) 311 0

33: M-May-13 13:00 11:00 UO-M GA Mil UlfWA 333 313 0

031 ll-Uay-13 13:41 11:44 UO-M .SA 1313 UllWA 33) 341 7

037 ia.May.J3 Oi:«J 01-21 1) UO-M GA. 1213 urnvA 333 333 0

034 1*-Uay-93 1] 30 1J 07 21 UO-M GA 1113 1 UllWA 333 333 | 0

03. 1 7-May-«3 04 30 01:30 1 MO-11 CA. 1313 | UlfWA 33) 3)4 1 ,

CO « rja-y.aj !§:•» IT )• ! >• UO-M GA. 1214 | MIIWA 33) 313 1 S



TGA UII. PAHT-EHADI BPP BAB. II

Tabel 2.12.Penyelenggaraan Pemberangkatan

Calon/Jamaah Th 1993 di Medan

KLT

*I5

DenANC.KAT WAKTU PESAWAT

MO. lltC.MHK

• . 9

TO

mi at

to

IAL OPE"

TT.L

V:;:, 2 ••• '••

24-Apr 93

IllitiO.

""J"*
I1UAL

• 4 ••

L

• s •-.

c

s"
JEIIIS PAX SfcAl

•7-; . a 11 12

001 03:00 07:40 20 0-747 CA3I0I 2KMZZ 4 80 4 80 0

002 25-Apr.93 03:00

00:00

00 00

07:i5 IS 0-747 CA 3102 ZKUZZ 400

4 80

4(10

480

4 80

480 0

003 29 Ap( 93

27-A|if-93

08-32

00-40

52

40

54

124

no

41

8

35

53

30

•10

40

45

4/

40

43

52

j^

40

0 747

0 '47

GA 3103 ZKMZZ

ZKIAZZ

4 00

4 00

480

0

004 CA 3104 3

003 28 Apt 93 00.00 08:54 0-747 GA 3105 ZKIAZZ 0

006 29 Apt 93

30-Apt 93

00.00 1 104 0 74 7 GA 3ICG ZKIAZZ 480

400

0

00 7 00 00 10 20

00 42

09 08

n 747 CA 3107 ZKIJZZ 4 no 0

000 01 Mny 93

02-Uny 93

03 Mny 9 3

04 Mny 93

oo on

08 00

no oo

no no

n 747 _

0-747

CA 3 100 TKM7Z

ZKMZZ

ZKIAZZ

ZKIAZZ

400

4(10

480

4(10

4(10

100

inn

4P0

400

4 00

400

inn

inn

ipil

1 2 7

rn 1

400

480

4 80

4 00

4 70

0

009

010

CA 3109 0

08 55

OO 53

0 747 CA 3 110

CA 311 1

0

0m i 0 74 7

012

013

01-1

015

016

017

05 Mny 93

1)6 Mny 93

07 Mny 93

08 Mny 93

00.00

oo oo

oo on

oo nn

00 00

oo no

08 00

oo nn

nil mi

0100

10 45

00 30

00-111

U0:4()

08 45

CO 4 7

0 747 GA 3112

CA 31 13

G*. 31 14

CA 3115

G A 3 1 1 6

ZKtAZZ 2

U 747

0 7-1/

0 74/

ZKKMZ

c'KM/£

ZKKVZZ

ZKIAZZ

ZKIAZZ

ZKIAZZ

7.KM7J

/lif.l/V

ZKtAZZ

7KM/.'

<no

4(10

4 00

47/

478

4 79

47/

4/9

4 no

1 77

0

0

n

3

7

1

09 Mny 93 0-747

0 747

0 74 7

n 7 17

II .17

0 747

n 717

11 717 j

1 1 Mny 93 08 40

08.43

Pi 52

no :».:>

no. io

10 1/

?n nn

GA 3 117

010

019

ii;ii

021

022

12 Mny 93 GA 3110

13 Mny 93

1 1 i.li.y « i

13 M-iy 93

IG Mny 93

10 Mny 9.1

f ifnlnm Mint

C A 3 I 19

CA J 1 ?ll

CA 3121

CA 3 172

CA *\??l\?7

3

0

0

0073

Wrikli

rn on

1



TGA UII. PAHT-ArEDI BPPBAB.II

Tabel 2.13.Penyelenggaraan Pemberangkatan

Calon/Jamaah Th 1993 di Ujung Pandang

BCRANGKAT WAKTU PESAWAT TOT At OPEN

SEAT
TQL BCHC. PC At L' C jems NO. PtEO.MARKS SEAT PAX

urm /$! *J'": •>.* 'j'"?* >. v*;^>v '*.:;. « «>&, vio^ 1m. > <* .2

06:00 07:32 29 MO-11 CA 1101 MtfWA 333 335 0

H-Apt-tl ii:00 10:59 1 MO-11 OA 1201 LUIWA 333 332 3

J7.Ap.0D 03:00 C2:5* 1 MO-11 GA 1301 MtTWA 355 333 0

27-Apr-»3 16:4 3 18:30 15 M0-11 CA 1202 MtfWA 335 330 5

05:43 03:27 16 MO-11 GA 1102 MiTWA 333 333 0

19:30 19:24 6 MO-11 GA 1302 UKWA 335 333 0

08 30 06:19 12 MO-11 GA12Q3 MWWA 333 334 1

22:13 21:20 s MO-11 GA U03 MtfWA 333 354 1

11:13 11:35 20 MC-11 GA 1303 MirWA 335 334 1

Ol-May-93 01:00 01:03 3 MO-It CA1204 MHWA 355 355 0

U:00 13:50 10 MO-11 CA 1104 M'TWA 333 355 0

03:45 03:41 4 MO-11 GA 1303 MlfWA 335 352 3

18:*5 16:45 MO-It GA 1203 Mi(WA 333 333 2

04:30 05.30 MO-11 GA 1103 MitV/A 333 333 0

19:30 19 30 20 MO-11 GA 1303 w:avA 335 354 1

09:13 01:13 MO-11 G A 1266 UITWA 333 334 1

22:lS 2J.43 90 MO-11 GA 1106 M'lV.'A 355 352 3

12:00 11:43 15 MO-it GA I3C6 MlfWA 335 330 3

01:00 OUOO MO-ii GA 1207 M-TWA 333 352 3

13:4 5 15:45 MO-11 Ga U07 M!rwA 353 335 0

03:45 0>:«5 MO-11 GA 1307 Mir.vA 333 332 3

1730 17:27 3 MO-11 GA 1308 MIIWA 333 349 6

06:30 01:03 35 MO-H GA110* MIIWA 333 332 3

20:15 20 00 15 UO-M G* 130S MilWA 333 331 4

09:13 01:03 10 MO-U GA 1203 M'lWA 333 335 0

09-May-93 23:00 2237 3 MO-11 CA1109 MlfWA 333 347 8

tO-May-93 12:00 12:00 MO-U GA 1109 MrrwA 333 332 3

11 May 93 01 45 01:43 MO-U GA 1309 MirWA 333 333 0

11-M«y-93 14:43 14:<3 MO-11 GA. 1110 MifWA 333 333 0

12-May-93 0<t:30 01:13 13 MO-11 GA 1211 MHWA 333 333 0

12-May 93 17:30 17:20 10 MO-U GA. 1310 MKWA 353 353 0

07:13 0*:12 3 MO-U GA 1111 MIIWA 333 333 0

12-M«y-93 20:15 23:13 MO-11 GA 1311 MtfWA 353 335 0

i4-M«y-93 10:00 0133 27 MO-U GA. 1213 MlfWA 353 333 0

14-May-93 23:00 21:00 MO-U GA 1112 MilWA 355 353 0

13-May43 12:43 11.44 MO-11 GA 1312 MIIWA 353 346 7

19-May 93 01:45 0) 21 9S MO-U CA. 1313 MUWA 3*5 335 0

15May-93 13 30 15:07 33 MO-U GA 1113 MtfWA 335 333 0

17-M*y-93 04 30 01:30 MO-U GA. 1313 MlfWA 333 334 1

040 17-May-93 16:13 17 39 16 MO-U GA. 1214 MIIWA 353 333 0

24
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TGA UII. PAHT-AhE DI BPP BAB II

2.5. PENGERTIAN DAN KONDISI ASRAMA HAJI

Pengertian tentang Asrama Haji tidak jauh berbeda

dengan asrama-asrama lainnya. Dimana Asrama Haji ber-

fungsi sebagai wadah hunian bagi calon/jamaah dan

mewadahi kegiatan yang menyertainya.

2.5.1. Pengertian Asrama Haji Transit

Pengertian tentang Asrama Haji Transit yaitu

sebagai wadah penampungan hunian sementara (transit)

bagi calon/jamaah dalam rangka persiapan menuju

Asrama Haji Embarkasi. ' Untuk lebih jelas dapat

dilihat pada skema pola kegiatan Asrama Haji Transit

dibawah ini :

4)

_sk_
UAU

*oNrnoi

JAMAAH

PENGANTAn.

W
n TUNGGU

At
PERSIAPAN

PtHaEflANGWAN

A?

SKEMA POLA KEGIATAN

ASRAMA HAJI TRANSIT

AKOM00ASI

PENGASnAHAAH

MENUJU

ASnAHA HAJI AHHAflKASI

SUHAOAYA (SUXAlUO )

Suaber data dari hasil aauancara denqan Kepala Kan tor Depag If. 11 Balikpapan, Drs. &bd.
Mis

^t>



TGA UII. PAHT-AHE DI BPP BAB II

2.5.2. Pengertian Asrama Haji Embarkasi

Pengetian Asrama Haji Ambarkasi yaitu sebagai

wadah hunian bagi calon/jamaah baik dari daerah

setempat maupun yang datang dari luar daerah kota

Embarkasi, .dengan berbagai kegiatan yang menyertai

dalam rangka melakukan persiapan ke Arab Saudi. Dan

Asrama Embarkasi dapat langsung menyelenggagarakan

pemberangkatan calon/jamaah ke Arab Saudi.5^ Dapat

terlihat pada skema. '

J Sutber data dari basil Hauancara dengan Kepala Kan tor Depag IK 11 Balikpapan, Drs. Sbd.

tiais.

' Sutber data dari lantor Depag 11 11 Balikpapan,

hasil perbandingan kegiatan Asrata Haji Atbarkasi

Surabaya (Sukalelo)

27
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->

SKEMA POLA KEGIATAN

ASRAMA HAJI EMBARKASI

PENERIMAAN

JAMAAH

AKOMODA51 /
PENGASRAMAAN

*w»
KE DATANG AN

^
R TUNGGU

} PERBEKAIAN

V

-*

Jix

-*•

PEM3INAAN

JAMAAH

CHEK

KESEHATAN

CHEK
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ASRAMA



TGA UII. PAHT-ArEDI BPPBAB.II

2.5.3. Kondisi Asrama Haji Transit Balikpapan

Kondisi Asrama Haji Transit yang berada di

Balikpapan, yaitu sebagai berikut : 7^

- Lokasi Asrama Haji cukup strategis terletak ditepi

pantai Manggar dengan jarak dari Bandara Sepinggan

6 km2, dengan luas site 3,5 Ha.

- Bangunan Asrama Haji Transit yang ada sekarang

terdiri dari :

FASILITAS

Godung :

- 1 bh asrama bertingkat
3 bh asrama tdk bertingkat

- 1 bh ruang makan

Pagar

Listrik

LUAS

7 ha

800 m2

3x600 m2

2x300

750

KAPASlTAS

80 lempat to'dur
240 tempat tfdur

200 tempat dududk

17.100 kwt/220

Tabel.2.14. kondisi Asrama Haji

7) Sutber Data Dari Kantor Deparieten Agata Kotatadya Balikpapan
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2.6. BATASAN FUNGSI ASRAMA HAJI

A. Fungsi Utama

Fungsi utama Asrama Haji yaitu sebagai fasilitas

wadah hunian (penginapan) dan berbagai macam kegia

tan yang menyertainya dalam rangka pelayanan persia

pan menuju Arab Saudi. (Fungsi pada waktu musim

Haji)

B. Fungsi Tambahan

Fungsi tambahan Asrama Haji yaitu sebagai fasilitas

sewa umum. (Fungsi diluar musim Haji)

2.7. PROGRAM KEGIATAN

2.7.1. Program Kegiatan

* Fungsi Utama :

- Calon/jamaah haji kecendrungan berusia lanjut

(diatas 50 Th)

- Pengantar atau penjemput. Walaupun tidak langsung

memakai fasilitas Asrama Haji, tetapi keberadaan

pelaku ini ikut mempengaruhi tingkat pelayanan.

Kecendrungan yang ada dan sudah menjadi adat adalah

jumlah pengantar atau penjemput selalu jauh lebih

besar dari jumlah calon/jamaah.

-:c>



TGA UII. PAHT-AHEDIBPPBAB.II

- Petugas yang sudah ditunjuk (P3H)

- Karyawan. Karyawan tetap yang tidak menginap serta

karyawan musiman yang bekerja khusus pada musim

Haji dan menginap dilokasi Asrama Haji.

Khusus untuk calon/jamaah Haji, memasuki asrama dalam

bentuk rombongan yang dibedakan dari kelompok ter-

bangnya. Adapun pembagian kelompok/rombongan adalah :

- Tiap regu terdiri dari 10 s/d 15 orang

- Tiap rombongan terdiri dari 3 s/d 5 regu

- Tiap kelompok terbang (kloter) terdiri dari bebera-

pa rombongan yang disesuaikan dengan kapasitas

pesawat pengangkut.

* Fungsi Tambahan :

- Tamu yang menggunakan fasilitas untuk menginap

kecendrungan dalam bentuk rombongan.

- Tamu tidak menginap atau yang hanya menggunakan

atau memanfaatkan fasilitas penunjang yang ada.

2.7.2. Macam Kegiatan

* Fungsi Utama :

A. Sebelum Pemberangkatan

- Calon/jamaah Haji memasuki Asrama.

31



TGA UII. PAHT-ArCDI BPPBAB.II

- Pembagian kartu akomodasi dan kartu makan.

- Pemeriksaan barang bawaan calon/jamaah oleh

petugas bea & cukai dan security Garuda.

- Check keimigrasian.

- Check kesehatan

- Selama dalam Asrama calon/jamaah mengikuti

beberapa kegiatan seperti penerangan, bim-

bingan berupa manasik Haji dan peragaan serta

pemutaran film.

B. Pemulangan

- Dari pelabuhan udara jamaah haji langsung

masuk Asrama.

- Chek debarkasi.

- Istirahat.

- Pengambilan barang

- Keluar Asrama bersama rombongan.

- Bertemu dengan penjemput.

* Fungsi Tambahan

Untuk fungsi tamabahan ini, kegiatan yang tejadi

sama dengan kegiatan penginapan-penginapan pada

umumnya. Yang membedakan adalah antara yang mengi

nap dan pemakai yang tidak menginap, yaitu hanya

memakai fasilitas yang ada di Asrama Haji seperti

gedung serba guna atau ruang rapat dan yang lain.
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2.7.3 Konfigurasi Kegiatan

TGA UII. PAKT-ArE DI BPP BAB.II

C/4TA

TJ ^

^

Gambar.2.14. Konfigurasi kegiatan jamaah datang

©

^TyxA g A<>

Gambar.2.15. Konfigurasi kegiatan jamaah pulang
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Avt/.'/A

=30:

^
*2 o /

J>
/iW/

J?
<? V,

O1
© stv&r^ws

fx&'Ms&rS

Gambar.2.16. Konfigurasi kegiatan pengelola harian

4^</'/-«

0

a^> »^p 1=3=3czjc=ie=3c=3c=m rap? «=>•=$><£>

I
4.

•vx.

Gambar.2.17. Konfigurasi kegiatan pegawai menginap
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2.7.4. Pengelompokan Kegiatan

Untuk memudahkan dalam pendekatan pemenuhan

terhadap kebutuhan fasilitas ruang asrama, maka perlu

adanya pengelompokan kegiatan. Adapun kegiatan yang

ada dapat dikelompokkan sebagai berikut :

* Fungsi Utama :

a. Kelompok kegiatan penerima

- Parkir pengantar atau penjemput

- Parkir untuk para calon/jamaah

- Hall/ruang tunggu

b. Kelompok kegiatan utama

- Menginap

- Pemberian petunjuk/materi

- Bimbingan dan peragaan manasik Haji

- Chek ulang kesehatan

- Chek keimigrasian

- Pemberian/pengurusan pasport

- Pemeriksaan barang bawaan

c. Kegiatan pengelolaan

- Informasi

- Administrasi

- Umum

- Akornodasi
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d. Kegiatan pelayanan

- Penyediaan makan minum

- Kantin

- Pergudangan

- Keamanan diluar dan didalam asrama

- Kebersihan

* Fungsi Tambahan :

a. Kegiatan utama

- Menginap

- Ceramah, pertemuan, seminar dll

b. Kegiatan pengelola

- Administrasi

- Keuangan

- Akomodasi

c. Kegiatan pelayanan

- Informasi

- Akomodasi

- Kantin

- Ibadah
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2.8. TINJAUAN KARAKTERISTIK PELAKU

2.8.1. Aspek Perilaku Calon/jamaah

Pada dasarnya, sikap atau perilaku seseorang
*

terhadap suatu macam bentuk pelayanan tidaklah sama,

karena hal ini akan sangat tergantung pada beberapa

faktor, misalnya dari kelas ekonomi mana dia berasal,

dari daerah mana dia berasal atau dari lingkungan

yang bagaimana dia berasal. Hal ini dapat dilihat

pada teori tentang kebutuhan manusia dari Abraham

Maslow, yang membagi kebutuhan manusia kedalam 5

(lima) jenjang dasar yakni :

a. Fisiological needs, kebutuhan dasar fisik

manusia untuk hidup.

b. Safety needs, kebutuhan akan rasa aman.

c. Sosial needs, kebutuhan akan pengakuan

keberadaannya.

d. Ego needs/self sistem needs.

e. Self actualisation needs.

Tetapi pada perilaku jamaah haji disini tidaklah

menonjol, walaupun pada jamaah haji ini berasal dari

beberapa tingkatan masyarakat yang berbeda, tetapi

untuk kegiatan-kegiatan tersebut tertutup oleh nilai

d>/
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religius yang terdapat pada ibadah haji. Sehingga

tuntutan yang ada pada jamaah haji seolah-olah hanya

satu macam dan sama dirasakannya yaitu kelancaran dan

kenyamanan melakukan ibadah hajinya. Dimana faktor

kenyamanan ini dirasakan kebutuhannya mengingat

kecenderungan jemaah yang berusia lanjut yang lebih

banyak jika dibandingkan dengan kelompok usia lain

nya. Sehingga dalam hal ini tuntutan kenyamanan

ditekankan pada kenyamanan untuk kegiatan persiapan.

- Mendukung kegiatan istirahat dari jamaah haji

sebelum melaksanakan ibadah haji yang terhitung

berat.

- Mendukung kegiatan dari jamaah haji yang baru

datang dari daerah.

- Mendukung kegiatan persiapan pelayanan yang menyer-

tainya.

- Penyediaan fasilitas yang diarahakan pada pemakai

usia lanjut.

2.8.2. Aspek Sosiologis dan ekonomis

Jika dikaitkan dengan teori sosial sekarang,

maka kelompok yang terbentuk pada asrama haji ini

merupakan kelompok gemeinschaft yaitu suatu bentuk
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kehidupan bersama dimana anggota-anggotanya diikat

oleh hubungan batin yang murni dan bersifat alamiah

dan kekal. 8)

Dalam hal ini yakni dalam ikatan sosial jamaah

haji mempunyai ikatan yang dilandasi satu kesatuan

ideologi. Mereka merasa sebagai satu umat , sehingga

ikatan emosional yang terjadi sangat kuat.

sedangkan secara ekonomis, kelompok ini dapat

dikatakan kelompok dengan kelompok yang lebih tinggi

pada lingkungannya, karena tidak semua orang dapat

menanggung biaya pelaksanaan ibadah haji ini, bahkan

untuk beberapa daerah masih menganggap bahwa orang

yang akan atau yang sudah melaksanakan ibadah haji

ini dianggap sebagai orang yang betul-betul mampu

dalam hal dunia maupun dalam hal ilmu agama.

8)
• Soerjono Soekanto, Sosiologi suatu Pengantar ( C". Pajanaii, Jakarta: 1932 ) hai 123, 129
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2.8.3. Aspek Biologis dan Psichologis usia lanjut & cacat

tubuh

Sebagai kelompok usia diatas 50 tahun ini

mempunyai kecenderungan-kecenderungan yang lain jika

dibandingkan dengan kelompok usia dibawahnya ,

karena secara biologis yakni dilihat dari kerja

organ-organ tubuhnya maupun jika dilihat secara

psichologis, yakni secara kejiwaan, mengalami peruba-

han dari usia dibawahnya.

Adapun karakteristik kelompok usia lanjut

dilihat dari segi biologis maupun psichologis antara

lain :

a. Daya tahan tubuh lemah

b. Lebih peka terhadap perubahan cuaca

c. Lebih peka terhadap suara

d. Lebih kesulitan dalam melakukan kegiatan

i! Jeffrey ].Higher Phd Parent-Child Relation, h Introduction to Parenting, (Hen York : 1979 )
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2.9. UNSUR INSTANSI TERKAIT

2.9.1. Instansi terkait

Sesuai dengan amanat rakyat yang tertuang

didalam GBHN, dimana diamanatkan bahwa penyelengga

raan peerjalanan haji bagi umat Islam harus diting-

katkan terus menerus. Maka pemerintah merasa berke-

wajiban mengemban amanat tersebut.

Untuk itu Presiden mengeluarkan landasan dasar

kerja bagi aparat pemerintah dalam bentuk keputusan

Presiden No. 53 tahun 1981, dimana isi yang terkan-

dung didalamnya melibatkan peranan sejumlah departe-

men, yaitu '.®'

1. Departemen Luar Negeri

2. Departemen Kesehatan

3. Departemen Perhubungan

4. Departemen Dalam negeri

5. Departemen Kehakiman

6. Departemen Keuangan

7. Departemen Perdagangan

8. Departemen Pertahanan dan Keamanan

9. Departemen Penerangan

jfi)
Sistet Dan Prosedur Penyelenggaraan Haji, oleh Ditjen Bins Islat dan Urusan Haji. hal. 13
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2.9.2. Susunan Organisasi

Organisasi kepanitian tentang pemberangkatan

dan pemulangan (P3H) calon/jamaah haji berdasarkan

peraturan Menteri Agama RI No. 2 tahun 1982 setiap

tahun musim haji, dengan memperhatikan surat Gubernur

KDH TK.I, yaitu :11)

1. Ketua dan wakil

2. Satu orang sekretaris dan wakil

3. Kepala bidang penerimaan calon/jamaah

4. Kepala bidang dokumen haji

5. Kepala bidang akomodasi asrama haji

6. Kepala bidang perbekalan

7. Kepala bidang pembinaan jamaah

8. Kepala bidang kesehatan

9. Kepala bidang bea dan cukai

10. Kepala bidang imigrasi

11. Kepala bidang penerbangan

12. Kepala bidang keamanan asrama haji

13. Kepala bidang keamanan airport

Sistet Dan Prosedur Penyelenggaraan- Haji, oleh Diijen Biias Islst dan Urusan Haji. hal. 19
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2.10. RONA FISIK WILAYAH

2.10.1. Administrasi

Kotamadya Daerah Tingkat II Balikpapan terletak

diantara 1 derajat Lintas Selatan - 1,5 derajat

Lintang Selatan dan diantara 116,5 derajat Bujur

Timur - 117 derajat Bujur Timur, dengan batas-batas

sebagi berikut :

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kotamadya Daerah

Tingkat II Samarinda dan Kabupaten Daerah Tingkat

II Kutai.

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Makkasar.

- Sebelah Timur berbatasan dengan selat Makkasar.

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Daerah

Tingkat II Pasir.

Maka secara administratif Kotamadya Daerah

Tingkat II Balikpapan mempunyai luas Wilayah 503,30

km2dan terbagi menjadi 3 Kecamatan, yaitu :

- Kecamatan Balikpapan Timur.

- Kecamatan Balikpapan Barat.

- Kecamatan Balikpapan Utara.
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Daerah TK II Balikpapan

TGA UII. PAfiT-AHEDIBPPBAB.II

••' [MUXPiVAII TIMUR
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2.10.2. Tata Guna Lahan Kota

Tata guna lahan Asrama Haji tidak jauh dari

pusat kota, sehingga pencapaian kelokasi sangat mudah

ditunjang dengan sarana angkutan dan prasarana jalan

sangat baik. Dan yang mendukung lokasi Asrama Haji

tidak jauh dari airport Sepinggan yaitu 6 km2, jika

dibanding dengan lokasi Asrama Haji Ambarkasi Sura

baya dengan airport relatif jauh sehingga berpengaruh

pada biaya transportasi.
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Gambar 2.18. Prasarana Jalan Menuju Lokasi

Gambar 2.19. Situasi Lokasi
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Peta .2.2. Lokasi Asrama Haji

serta lokasi yang mendukung

TAMADYA DATI II BALIKPAPAN
ZfMA 1 : I25.00O

RENCANA UMUM TATA RUANG

KOTA DAUKPAPAN

CAMOAR Mo. 2.14

LOKASI TERMINAL
DAN PELABUHAN

KETERAHCAN :

F=l OATAS KOTAUAOYA

F=l 8ATAS KECAUATAH

F^ PATAS KaURAIIAfl

FEJ JALAII BAYA

Rd JAI.AN LOKAL

Eisl SUHGAI

LS PEU3UIIAH LAUT •

IS PCmouiiAir iroaha

s OETOiACA FTRRY

E PELAOUHAII (lAtYAT

en TERUMAl ANTAR KOTA

LhJ TCRL3IAI OALAU KOTA

SUMDER

OAPPCDA KOTAMADYA CATt.B DAUKPATAM

PCIJEKINTAH KOTAMAUYA
OAERAII TfHCKAT II

UAUKPAPAM
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3.1. LETAK LOKASI DAN SITE

Pengembangan Asrama Transit menjadi Asrama Haji

Embarkasi tetap menggunakan lokasi dan site yang ada.

Sesuai Rencana Induk Pengembangan Kota Balikpapan

dengan meninjau kondisi yang ada dan perkembangan

jangka waktu mendatang bagi kota Balikpapan, yang

merupakan daerah sedang berkembangan mengikuti arah

kegiatan. Arah perkembangan Kota Balikpapan lebih

cenderung kearah Utara dan Timur. Maka penetapam lokasi

dan site Asrama Haji yang ada dilakukan berdasarkan

pertimbangan-pertimbangan, yaitu :

3.1.1. Pertimbangan Lokasi

a. Pencapaian

- Dari segi letak bangunan Asrama Haji sangat

strategis tidak jauh dari pusat kota.

Letak Asrama Haji dengan Airport Sepinggan

relatip dekan ± 6 km.

- Mudahnya pencapaian dari berbagai lokasi.

- Adanya kejelasan arah sirkulasi menuju Asrama

Haji.
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b. Sarana Dan Prasaran Transportasi

- Kemudahan pencapaian dalam kota kelokasi Asrama

Haji didukung oleh kondisi jalan yang memungkin-

kan kearah lokasi.

Gambar 3.1. Kondisi jalan kelokasi

- Kemudahan pencapaian dengan tersedianya jalur

angkutan pelayanan seperti kendaraan umum, taxi

dan pola sirkulasi yang jelas.

c. Utilitas

- Adanya jaringan air bersih

- Adanya jaringan'listrik
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- Adanya jaringan telepon / telekomunikasi

- Adanya jaringan drainase

3.1.2. Letak Site

Seperti pada letak lokasi, pemanfaatan areal

yang dapat mendukung terciptanya suatu luasan bangu

nan yang optimal dalam pengembangan penataan ruang

atau bangunan dan lingkungan fisik luar terhadap

kondisi site yang mempunyai karakter atau nilai

tersendiri pada kawasan tersebut. Dengan pertimban-

gan-pertimbangan, yaitu :

a. Rencana Induk Kota Balikpapan

Sesuai dengan Rencana Induk Kota Balikpapan

pengembangan lebih diorientasikan pada

daerah/kawasan Balikpapan Timur.

I f,r//,• A

->v!-V

Gambar 3.2. Peta kota Balikpapan
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b. Tata Letak

- Dengan luasan site yang cukup luas, sehingga

dapat memungkinkan untuk dibuat open space

open space sehingga selain untuk estetika dan ju

ga untuk menambah kekuatan keterikatan masa

bangunan.

\
H&\ Sfi3^

pAtm"

/
Gambar 3.3.Kondisi Site Asrama Haji
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Gambar 3.4.Alternatif Pengembangan Site Dan Bangu

nan

- Pemisahan antar fungsi ruang / bangunan maupun

pola sirkulasinya sesuai dengan kebutuhan,

sehingga dapat memberikan kemudahan dan efekti

fitas pergerakan bagi calon/jamaah dan panitia

pemberangkatan dan pemulangan jamaah serta

pengelola.
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c. Tata Guna Lahan

Dengan meningkatnya kadar keimanan dan tingkat

perekonomian umat Islam sehingga menuntut fasili-

tas-fasilitas yang lebih banyak dan luas. Kesemua-

nya membutuhkan tanah untuk pengembangan, baik

untuk memperluas fasilitas yang ada maupun memban-

guan fasilitas baru.

Rencana tata guan tanah pada daerah areal Asrama

Haji dan areal yang berbatasan dengannya adalah

bagian yang terpenting dalam rencana induk Asrama

Haji. oleh karena itu penyusunan rencana tata guna

tanah harus terkoordinir dengan rencana induk kota

dan wilayah dari kebijaksanaan, program maupun

tujuan.

- Pengembangan tata hijau yang dapat mengurangi

polusi dan mengurangi tingkat kebisingan

Gambar 3.5. Barrier tata hijau
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Penempatan entrance sangat menentukan dan ber-

pengaruh terhadap komponen bangunan lainnya.

Gambar 3.6. Entrance Utama

3.2. FASILITAS BANGUNAN ASRAMA HAJI EMBARKASI BALIKPAPAN

Untuk merencanakan Asrama Haji Embarkasi diBalik-

papan, untuk jadi Asrama Haji Embarkasi kelima setelah

Jakarta, Surabaya, ujung pandang dan Medan. Dimana

Asrama Haji merupakan wadah pelayanan sehingga dituntut

dapat mendukung kegiatan yang berlangsung. Baik kegia

tan calon/jamaah, panitia dan pengelola. Untuk dapat

mendukung kegiatan pelayanan dibutuhkan sarana prasaran

serta fasilitas-fasilitas pendukung bagi calon/jamaah

dalam rangka untuk melakukan persipan keArab Saudi.
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Fasilitas-fasilita yang dibutuhkan untuk sebuah

Asrama Haji Embarkasi, Asrama Haji Balikpapan (kami)

mengacu keAsrama Haji yang ada yaitu Asrama Haji Embar-

kasi Surabaya.

Sehingga baik dari segi persyaratan / standar

Asrama Haji Embarkasi adalah :

3.2.1. Persyaratan / Standar Asrama Haji Embarkasi Secara

Makro. 1}

- Dapat melayani calon/jamaah yang datang dari daerah

luar Kalimantan. Sebagai informasi Asrama Haji

Embarkasi Balikpapan melayani daerah,yaitu :1^

* Kalimantan Selatan

* Kalimantan Barat

* Kalimantan Tengah

Dengan jumlah calon/jamaah diprediksikan minimal

12.000 calon/jamaah. Dengan kedatangan calon/jamaah

dari daerah rata-rata perhari 2 s/d 3 kloter atau

jumlah calon/jamaah 710 s/d 1.065 calon/jamaah.

- Mempunyai gedung Asrama yang dapat menampung mini

mal 1.200 orang.

- Mempunyai gedung serbaguna dengan daya tampung

minimal 1.200 orang.

' Data dari Kan tor Departeten Hgat3 tloiatadya W, 11 Balikpapan
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Persyaratan lainnya daerah tersebut didukung oleh

adannya airport internasional.

Gamoar j .7 . Airperz in\ j e;: i;;

3.2.2. Fasilitas Bangunan Asrama Haji Embarkasi.

- Kantor P3H (panitia pemberangkatan dan pemulangan

calon/jamaah haji).

- Ruang Aula (rg. serbaguna) untuk penataran dan

upacara pelepasan.

- P o 1 i k 1 i n i k

- Ruang Samsat (bea cukai, imigrasi, penerbangan,

keamanan).
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- Gedung Asrama bertingkat dengan kapasitas minimal

1.200 orang.

- Ruang makan

- Bangunan dapur untuk kegiatan katering bagi

calon/jamaah dan petugas penyelenggara.

- Ruang generator

- MCK

- Tandan Air

- Alat perlengkapan seperti telepon, sound system

dll.

3.3. ASRAMA HAJI SEBAGAI FASILITAS PELAYANAN CALON/JAMAAH

DITEKANKAN PADA KENYAMANAN CALON/JAMAAH BERUSIA

LANJUT/CACAT

Telah dijelaskan dibab sebelumnya diatas bahwa

fungsi Asrama Haji adalah sebagai wadah pelayanan

hunian beserta kegiatan yang menyertainya bagi

calon/jamaah haji untuk persiapan ke Arab Saudi. Se

hingga membutuhkan fasilitas yang dapat mendukung

kenyamanan untuk melakukan kegiatan bagi calon/jamaah

yang ditekankan pada kenyamanan bagi calon/jamaah

berusia lanjut/cacat.

D/
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3.3.1. Karakteristik Calon/Jamaah Berusia Lanjut/Cacat.

Ditinjau dari karakteristik calon/jamaah beru

sia lanjut/cacat baik dari segi biologis maupun

psichologis secara umum membutuhkan pertimbangan-

pertimbangan antara lain :

- Daya tahan tubuh lemah

- Lebih peka terhadap perubahan cuaca

- Peka terhadap suara

- Lebih kesulitan untuk melakukan gerakan

Dari pertimbangan diatas yang perlu diperhati-

kan dalam mendesain adalah :

a. Daya tahan tubuh lemah dan kesulitan melakukan

gerakan

Tuntutan : - Pengaturan pola sirkulasi jelas dan

mengurangi adanya permainan keting-

gian lantai

- Penataan masa bangunan dengan memper-

hatikan urutan fungsi kegiatan

- Mengurangi jarak capai serta memper-

jelas jalur sirkulasi

- Untuk pencapaian ruang lantai atas

selain menggunakan tangga dan lift

pemecahan lain menggunakan sistem ram

8>_l
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b. Lebih peka terhadap suara

Tuntutan : - Bangunan harus dapat menahan/mengu-

rangi efek bising

c. Lebih peka terhadap perubahan cuaca (kondisi ling

kungan)

Tuntutan : - Dengan cara pengaturan posisi bangu

nan

- Dengan memperhatikan ketinggian

ruang (ketinggian langit-langit)

- Dengan memperhatikan luasan dan letak

dinding transparan (bukaan)

- Dengan memperhatikan penempatan dan

besaran lubang ventilasi

3.3.2. Aktivitas

* Sebelum Pemberangkatan

- Calon/jamaah Haji memasuki Asrama.

- Acara penerimaan

- Menuju ruang akomodasi (rg.tidiur)

- Periksaan barang bawaan calon/jamaah oleh petugas

bea & cukai dan security Garuda.

- Check keimigrasian.
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- Check kesehatan

- Chek penerbangan

- Mengikuti pemantapan bimbingan/peragaan

- Latihan pemantapan manasik

* Pemulangan

- Dari pelabuhan udara jamaah haji langsung masuk

Asrama.

- Chek debarkasi.

- Istirahat.

- Pengambilan barang

- Keluar Asrama bersama rombongan.

3.3.3. Ungkapan Kenyamanan Fasilitas Bagi Calon/Jamaah Usia

Lanjut/Cacat

a. Ruang Bangunan Asrama Haji

- Hubungan ruang dengan ruang

- Hubungan ruang lantai bawah dengan ruang lantai

atas

- Hubungan antar masa bangunan dengan masa bangu

nan

- Hubungan terhadap pencapaian kebangunan
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Ungkapan kenyamanan dengan mempertimbangkan dari

karakteristik calon/jamaah berusia lanjut/cacat

diatas, maka :

1. Kejelasan hubungan ruang yang berdasarkan

urutan fungsi kegiatan

2. Jarak tempuh ruang, antar masa dan pencapaian

terhadap bangunan seefektif mungkin

3. Kejelasan perbedaan sirkulasi manusia dengan

kendaraan

4. Dengan dibuat open space - open space untuk

mengurangi tingkat kejenuhan

5. Dengan mengurangi adanya permainan ketinggian

lantai yang tidak diperlukan

6. Adanya kejelasan jalur pencapaian kemasa bangu

nan, dengan mempertegas jalur sirkulasi.

7. Untuk pencapaian ruang lantai bawah dengan

ruang lantai atas selain mengguankan tangga dan

lift juga pemecahan lain menggunakan ram dengan

sudut kemiringan yang sekecil mungkin (landai)

8. Dengan dibuatnya tata hijau dijalur sirkulasi

antar masa bangunan yang berfungsi sebagai

peneduh
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b. Pengendalian Kebisingan (Nois)

Semua bunyi yang dapat mengalihkan perhatian,

menggangu atau membahayakan bagi kegiatan dianggap

bising. Sebagai definisi standar maka setiap bunyi

yang tidak diingginkan oleh sipenerima bunyi

dianggap bising, meskipun bunyi tersebut relatif

kecil intensitasnya.

Tetapi seseorang cenderung mengabaikan bising yang

dihasilkannya sendiri bila

secara wajar bising tersebut menyertai pekerjaan-

nya. 2>

Sehingga untuk menghindari bising pada bangunan

Asrama Haji Embarkasi baik yang timbul dari dalam

bangunan ataupun dari luar bangunan yang tidak

diinginkan, cara mengatasinya yaitu :

2) Doelle, Leslie L, Akustik Lingkungan Erlangga,

Jakarta, 1986.

b'.
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* Didalam Bangunan

Untuk menghindari kebisingan yang timbul dari

dalam bangunan dengan cara penggunaan bahan atau

material yang dapat mengurangi tingkat intensi-

tas suara, seperti :
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Gambar.3.8. Tingkat bunyi yang direduksi

- Bahan penyerap panel atau penyerap selaput

125 230 300

FREKUENSI (Hz)

Gambar 3.9. Tingkat bunyi yang direduksi
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Bahan resonator rongga

123 230 300 •«

,8'.15"! iO"20ficml

230 30O •« . »«

Gambar 3.10. Tingkat bunyi yang direduksi

* Diluar Bangunan

Sedangkan untuk menghindari kebisingan yang

ditimbulkan dari luar bangunan dengan cara

membuat barrier vegetasi dan barrier gundukan.

64
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farak <.a\') Penaurangan Kebisingan Oleh Tanaman E<erdaun

Jar ana

10 -
y

20 7 •/.

40 11 7.

Rapat

8 7.

1 1 7.

13 7.

Tabel.3.1. Kemampuan reduksi barrier vegetasi
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Gambar 3.11 Barrier vegetasi
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Gambar 3.12. Barrier gundukan
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c. Ungkapan pengendalian pencahayaan dan penghawaan

Untuk pengendalian pencahayaan dan penghawaan pada

bangunan Asrama Haji Embarkasi tersebut perlu

adanya pertimbangan-pertimbangan yang perlu diper-

hatikan. Sehingga kualitas cahaya pada siang hari

tidak mengakibatkan silauan dan mendapatkan sirku

lasi udara segar diruangan.

* Pencahayaan

Untuk pemamfaatan pencahayaan alami pada waktu

siang hari dan agar kualitas cahaya tersebut

sesuai dengan apa yang kita harapkan, perlu

diperhatikan dan dipertimbangkan hal-hal yang

menjadi faktor penentu. Sehingga Untuk pengenda

lian pencahayaan alami perlu adanya pertimban-

gan-pertimbangan, yaitu :

- Pengaturan posisi bangunan

Gambar 3.13.- Posisi bangunan
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Ketinggian ruang (ketinggian langit-langit)

3.25 - 3.75 m

/

Gambar 3.14. Tinggi ruang

Luasan dinding transparan (bukaan) 20% - 50%

dari luas lantai

Gambar 3.15. Dinding transparan

t> /
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Pencahayaan alami yang diharapkan dapat memberi

kan penerangan didalam bangunan dan bukan menyi-

laukan, untuk itu pendekatannya dengan cara :

- Penggunaan tritisan

Gambar 3.16. Manfaat tritisan

Penggunaan dinding transparan menggunakan

kaca diffus

Gambar 3.17. Manfaat kaca diffus

bo



T5A UII. PAHT-3CDI BPP BAB.Ill

* Penghawaan

Pada ruang-ruang tertentu yang tidak menggunakan

penghawaan buatan perlu dipertimbangkan mengenai

penempatan dan besaran lubang penghawaan. Untuk

mendapatkan udara segar yang ti iak lembab dida

lam ruangan dibutuhkan lubang ventilasi yang

cukup, yaitu 1/8 dari luas ruangan.

LUAS RUANG i PERTUKARAN UDARA YANG DIPERLUAKAN

PER ORANG

3 M2

SETIAP 1 ORANG

0,8 M3

6 M2 0,6 M3

9 M2 0,48 M2

0,31 M315 M2

Tabel 3.2. Pertukaran udara segar yang dibuhkan
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Dengan pengaturan yang demikian, diharapkan

ruang tersebut mendapatkan pertukaran udara yang

segar.

;e^^^>

\J

Gambar 3.18.Sistem pertukaran udara Cross Venti

1 at ion
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BAB IV

KESIMPULAN

Diketahui bahwa fungsi Asrama Haji merupakan

wadah hunian dan pelayanan bagi calon/jamaah untuk

melakukan persiapan ke Arab Saudi. Sehingga Asrama Haji

tersebut dituntut untuk dapat mendukung segala kegiatan

pelayanan.

4.1. RENCANA LOKASI

Lokasi Asrama Haji Embarakasi Balikpapan tetap

menggunakan lokasi yang ada dan berdasarkan atas Renca

na Induk Pengembangan Kota Balikpapan dan tata guna

lahan kota yaitu terletak dibagian Timur Kota Balikpa

pan tetapnya Kecamatan Mangga. Tetap mempertahankan

lokasi Asrama Haji yang ada berdasarkan atas pertimban-

gan-pertimbangan, yaitu :

a. Pencapaian

- Arah sirkulasi menuju Asrama Haji jelas

- Mudahnya pencapaian dari berbagai lokasi

- Lokasi Asrama Haji sangat strategis dan tidak

jauh dari pusat kota

- Lokasi Asrama Haji tidak jauh dari Airport Seping

gan ± 6 km
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b. Sarana Dan Prasarana Transfortasi

- Kondisi jalan merupakan jenis arteleri primer

- Tersedia jalur angkutan pelayanan kendaraan umum

dan taxi

- Jelas hubungan sirkulasi antara setiap wadah

kegiatan

4.2. RENCANA SITE

Untuk rencana site kaitannya dengan rencana

lokasi Asrama Haji. Rencana site tersebut sangat tepat

dan srategis ditunjang dengan luasan site yang cukup

luas. Maka berdasarkan ilmu Arsitek sebagai bahan

pertimbangan dalam menentukan site lingkungan yang

mempunyai alasan untuk dipakai sebagai lokasi pengem

bangan Asrama Haji. Dengan memamfaatkan areal yang ada

dengan luasan site yang cukup luas untuk kemudahan

pelayanan dan dapat memberikan kenyaman bagi

calon/jamaah untuk melakukan kegiatan, yaitu :

a. Pertimbangan lingkungan

Untuk pertimbangan lingkungan tersebut merupakan

faktor terpenting, sedangkan tujuan utama pertimban

gan ini adalah agar pembangunan Asrama Haji nantinya

dapat memberikan pendekatan-pendekatan terhadap

lokasi sekitarnya.
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Sehingga nantinya bangunan Asrama Haji tersebut

tidak terasing dari lingkungan sekitarnya.

b. Tata letak/tata guna lahan

Dengan kondisi site yang cukup luas, sehingga

pengembangan fasilitas yang ada dapat memungkinkan

untuk memperluas fasilitas yang baru. Dengan kondisi

demikian diharapkan dapat memberikan kemudahan

pelayan dan dapat memberikan kenyaman bagi

calon/jamaah, pengelola dan panitia untuk melakukan

kegitan. Dalam tata letak, fungsi ruang berdasarkan

urutan kegiatan.

4.3. KENYAMANAN FASILITAS ASRAMA HAJI EMBARKASI BALIKPAPAN

DITEKANKAN PADA KENYAMANAN CALON/JAMAAH BERUSIA

LANJUT/CACAT

Dalam merencanakan bangunan Asrama Haji Embarkasi

yang dapat memberikan kenyamanan melakukan kegiatan

bagi calon/jamaah khususnya calon/jamaah-- berusia lanjut

/cacat, baik calon/jamaah dari daerah setempat (kali-

mantan Timur) maupun dari luar daerah setempat. Dimana

fungsi Asrama Haji tersebut adalah sebagai wadah kegia

tan hunian dan kegiatan pelayanan yang menyertai bagi

calon/jamaah untuk melakukan persiapan keArab Saudi.

Maka sebagai bahan acuan adalah bangunan Asrama Haji

embaraksi Surabaya.
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Untuk menjadi Asrama Haji yang bertarap Asrama Haji

Embarkasi adalah sebagai berikut :

a. Persyaratan / standar Secara Makro

- Dapat melayani baik daerah setempat (Kalimantan

Timur) maupun dari luar daerah setempat, dengan

jumlah calon/jamaah diprediksikan minimal 12.000

calon/jamaah.

- Mempunyai gedung Asrama minimal dapat menampung

1.200 orang

- Mempunyai gedung serbaguna dengan daya tampung

1.200 orang

b. Persyaratan Fasilitas Bangunan

- Kantor pengelola

- Ruang untuk penerangan dan latihan

- Kantor P3H

- Ruang Aula (rg. serba guna) untuk penataran dan

upacara pelepasan minimal 1.200 orang

- Poliklinik

- Ruang Samsat (bea cukai, imigrasi, penerbangan,

keamanan)

- Gedung Asrama Bertingkat minimal 1.200 orang

- Ruang makan
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- Bangunan dapur untuk katering bagi calon/jamaah

dan petugas penyelenggara

- Ruang generator

- MCK

- Tandon air

- Alat perlengkapan seperti telepon, sound system

Kenyamanan Fasilitas Bangunan Asrama Haji Embarkasi

Penekanan Pada Usia Lanjut/Cacat

Ditinjau dari karakteristik calon/jamaah berusia

lanjut/cacat dari segi biologis maupun psichologis,

atas pertimbangan-pertimbangan diatas antara lain :

- Daya tahan tubuh lemah

- Lebih peka terhadap perubahan cuaca

- Peka terhadap suara

- Lebih kesulitan untuk melakukan gerakan

Dari pertimbangan-pertimbangan diatas sehingga ada

tiga tinjauan ungkapan kenyamanan, yaitu :

1. Ungkapan kenyamanan hubungan ruang

- Kenyamanan calon/jamaah usia lanjut/cacat untuk

melakukan kegiatan dengan penyedian ruang-ruang

dan pola sirkulasi pergerakan yang jelas.
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- Kenyamanan calon/jamaah usia lanjut/cacat dalam

melakukan kegiatan sesuai dengan fungsi ruang

berdasarkan urutan kegiatan.

- Kenyamanan calon/jamaah dalam melakukan kegia

tan baik hubungan antara ruang dengan ruang dan

antara masa dengan masa bangunan dengan memper-

timbangkan pencapaian, dengan cara dibuat

ruang-ruang terbuka atau ruang-ruang istirahat.

- Untuk pencapaian keruang lantai atas selain

menggunakan tangga dan eskalator pemecahan lain

menggunakan ram dengan mempertimbangkan sudut

kemiringan yang sekecil mungkin (landai)

- Kejelasan antara sirkulasi manusia dan kenda

raan, sehingga dapat memberikan kenyamanan dan

keamanan.

2. Pengendalian kebisingan (Nois)

* Didalam bangunan

Dengan penggunaan bahan yang dapat

mengurangi/mereduksi bising yang disesuikan

dengan kegiatan dan fungsi ruang, yaitu :

- Bahan berpori

- Penyerap panel atau penyerap selaput

- Resonator rongga
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* Diluar bangunan

- Barrier Vegetasi

- Barrier gundukan

3. Pengendalian penghawaan dan pencahayaan

* Pencahayaan

Untuk mendapatkan cahaya yang berkualitas,

sehingga perlu diperhatikan adalah :

- Pengaturan posisi bangunan

- Ketinggian bangunan (ketinggian langit-

langit) 3.25 - 3.75 m

- Luasan dinding transparan (bukaan) 20% - 50%

dari luasan lantai

Pencahayaan alami yang diharapkan dapat member

ikan penerangan didalam bangunan dan bukan

menyilaukan, maka untuk mengataisi yaitu dengan

cara :

- Menggunakan tritisan

* Penghawaan

Pada ruang-ruang tertentu yang tidak mengguna

kan penghawaan buatan lubang ventilasi perlu

diperhatikan.
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Agar ruang mendapatkan udara segar yang tidak

lembab, perlu diperhatikan lubang ventilasi

yang cukup yaitu 1/8 dari luas lantai.
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BAJES V

PENDEKATAN DASAR-DASAR

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

5.1. PENDEKATAN RENCANA LOKASI

Untuk rencana lokasi Asrama Haji tersebut tetap

menggunakan lahan yang ada dan juga ada direncan Induk

Pengembangan Kota Balikpapan, dengan pertimbangan

kemudahan pencapaian kelokasi maupun kemudahan pencap

aian dari lokasi kepusat kota dengan tersedia baik

sarana ataupun prasaran.

5.2. PENDEKATAN RENCANA SITE

Untuk rencana site kaitannya dengan rencana

lokasi. Site yang ada cukup luas dan sangat memung

kinkan untuk pemamfaatan pengembangan. Pemamfaatan

pengembangan site yang ada berdasarkan, yaitu :

5.2.1. Pendekatan Lingkungan

Sebagai pendekatan terhadap lingkungan sekitar

yaitu pada bangunan Asrama Haji yang nantinya merupa

kan bagian dari keberadaan terhadap lingkungan seki-

tarnya, dan pencerminan terbuka pada bangunan sangat

berpengaruh.
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Sehingga keberadaan bangunan tersebut tidak

terasing, dan masyarakat lingkungan sekitar dapat

memamfaatkan fasilitas yang ada seperti ruang

ibadah/masj id.

5.2.2. Pendekatan Tata Letak/Tata Guna Lahan

Dengan perletakan-perletakan masa bangunan yang

disesuaikan dengan urutan kegiatan.

Gambar 5.1. Perletakan masa bangunan
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5.2.3. Sistem Sirkulasi

Kegiatan sirkulasi ini dimaksudkan untuk menda-

' patkan gambaran tentang pemecahan sirkulasi didalam

bangunan.

Gambar 5.2. Pola sirkulasi didalam site

5.3. PENDEKATAN KENYAMANAN FASILITAS TERHADAP KARAKTERISTIK-

CALON/JAMAAH BERUSIA LANJUT/CACAT PADA ASRAMA HAJI

EMBARKASI BALIKPAPAN

Pada pendekatan konsep ini diiatarbelakangi dari

analisa yang sudah dibahas pada bab sebelumnya. Sehing

ga dapat dijabarkan pada beberapa hal yang nantinya

dapat dituangkan kedalam konsep bangunan Asrama Haji

Embarkasi diBalikpapan. Analisa yang dimaksud disini

terutama mengenai penyediaan fasilitas bangunan Asrama

Haji Embarkasi dalam hubungannya terhadap karakteristik

pemakai yang ditekankan pada calon/jamaah berusia

lanjut/cacat beserta kegiatannya.
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5.3.1. Pendekatan Aktivitas kegiatan

Kegiatan yang dilakukan di Asrama Haji merupa-

kan satu fase dari rangkaian penyelenggaraan ibadah

haji, dengan pokok kegiatan sebagai sarana untuk

melakukan persiapan ke Arab Saudi.

Ditinjau dari kegiatan yang dilakukan diAsrama

Haji adalah sebagai berikut :

cue,*

lUHTtoL
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p=3»r=3•h Kiwi

An?Akf/~8\
^>

^,

^ ?J TW"ZV

^w/*"!*/*< JX

Gambar 5.3.poia aktivitas kegiatan calon/jamaah
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Gambar 5.4. diagram Asrama Haji sebagai sarana persiapan

5.3.2. Pendekatan Karakteristik Pemakai Usia Lanjut/Cacat

Dilihat dari karakteristik dan kecendrungan

calon/jamaah berusia lanjut /cacat, maka perlu ada

konsep bangunan dengan pendekatan sifat umum dari

calon/jamaah berusia lanjut/cacat. Seperti pada

pembahasan sebelumnya calon/jamaah berusia

lanjut/cacat mempunyai ciri tertentu yang mana

membutuhkan konsep pendekatan tertentu pula, seperti

halnya :

a. Daya tahan tubuh lemah dan kesulitan melakukan

gerakan, pendekatannya dengan cara :
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- Pengaturan pola sirkulasi jelas dan mengurangi

adanya permainan ketinggian lantai yang tidak

dibutuhkan

- Mengelompokkan masa bangunan dengan memperhati-

kan urutan fungsi kegiatan

- Mengurangi jarak capai serta memperjelas jalur

sirkulasi

- Untuk pencapaian ruang lantai atas selain meng

gunakan tangga dan lift pemecahan lain mengguna

kan sistem ram dengan sudut kemiringan sekecil

mungkil (landai)

- Dengan pemberian tata hijau pada jalur sirkulasi

antar masa

b. Lebih peka terhadap perubahan cuaca (kondisi

lingkungan), pendekatannya dengan cara :

- Dengan cara pengaturan posisi bangunan

- Dengan ketinggian ruang (ketinggian langit-

langit) 3.25 - 3.75 m

- Dengan memperhatiakn luasan dan letak dinding

transparan (bukaan) 20% - 50% dari luas lantai

- Dengan memperhatikan besaran lubang ventilasi

yaitu 1/8 dari luas ruangan

d'
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c. Lebih peka terhadap suara, pendekatan dengan cara

- Bangunan harus dapat menahan/mengurangi efek

bising dengan penggunaan bahan/material yang

dapat mengurangi intensitas suara (seperti bahan

berpori, penyerap panel, resonator rongga) yang

disesuaikaan dengan kebutuhan dan fungsi ruang

- Untuk mengurangi/mengatasi efek bising yang

timbul dari lingkungan yaitu dengan barrier

vegetasi dan barrier gundukan

5.4. PENDEKATAN RUANG

5.4.1. Kebutuhan ruang

a. Kegiatan penerima

- Parkir pengantar/penjemput

- Parkir calon/jamaah

- Hall, Ruang tunggu

b. Ruang kegiatan pengelola

- Areal parkir karyawan

- Ruang jaga

- Ruang satpam

- Ruang informasi

- Ruang pelayanan kantor depan

- Ruang chek up barang

- Ruang chek up ulang kesehatan



- Ruang pengelola administrasif

- Ruang pengelola umum

- Ruang pengelola keuangan

- Ruang pengelola akomodasi

- Ruang pimpinan dan staff

c. Ruang kegiatan calon/jamaah

- Ruang tidur

- Ruang makan

- Ruang ibadah

- Ruang santai/istirahat

d. Ruang kegiatan pembinaan

- Ruang serba guna .

- Ruang peragaan

e. Ruang kegiatan karyawan menginap

- Ruang tidur

- Ruang makan

- Ruang istirahat

- Km/wc

f. Ruang kegiatan ibadah/Masjid

- Ruang sholat

- Ruang wudhu

- Ruang peralatan

- Km/wc

TGA UII. PAHT-ARE DI BPP BAB.V



g. Ruang kegiatan service

- Ruang dapur umum

- Ruang kantin karyawan

- Ruang handi craft

- Ruang gudang

- Lavatory

- Ruang telepon

TGA UII. PAHT-AHE DI BPP BAB.V

5.4.2. Bentuk Ruang

Dalam pengungkapan bentuk yang menjadi dasar

pertimbangan menentukan bentuk dasar ruang menurut

fungsi ruang Asrama Haji yang dapat memberikan kenya

manan kegiatan bagi calon/jamaah usia lanjut/cacat,

yaitu :

- Dilihat dari karakteristik calon/jamaah haji pada

usia lanjut/cacat.

- Arah sirkulasi yang jelas dan mudah.

- Penataan ruang yang jelas berdasarkan urutan fungsi

kegiatan dan dapat mendukung pola ruang linier.

- Memberikan perbedaan dalam penyajian ruang.

- Bentuk ruang yang efektif.

Maka didapat suatu pedoman dalam penentuan

bentuk dasar ruang yang menjadi salah satu pertimban

gan kenyamanan bagi calon/jamaah berusia lanjut/cacat
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untuk melakukan kegiatan pada banguanan Asrama Haji,

yaitu dengan beberapa alternatif sebagai berikut :

II III

Dari beberapa alternatif bentuk dasar ruang

yang efektif dalam pola penataan ruang dan sirkulasi

adalah bentuk dasar ruang pada alternatif III, sebab

selain lebih efektif dan juga dapat mendukung pola

ruang linier pada kegiatan pelayanan bagi

calon/jamaah berusia lanjut/cacat pada bangunan

Asrama Haji Embarkasi.

5.4. 4. Pola Hubungan Ruang

- Pola hubungan ruang-ruang bersebelahan

Pola hubungan ini adalah yang paling umum, karena

dapat mendukung pola hubungan ruang linier. Hubun

gan ruang jelas dalam batas-batas menurut fungsi

dan simbolisnya.
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Tingkat kontinyuitas visual dan ruang yang terjadi

keduanya akan tergantung pada sifat alami bidang

yang memisahkan dan memyatukannya.

m

Gambar 5.5. Pola hubungan ruang bersebelahan

5.4.5. Organisasi Ruang

a. Organisasi linier

$M$U$

Gambar 5.6. Organisasi ruang linier
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Dalam organisasi ini ruang-ruang dapat langsung

berhubungan satu dengan yang lainnya atau melalui

ruang linier yang jelas dan terpisah. Oleh karena

karakternya yang panjang, untuk membatasi pertum-

buhannya organisasi linier dapat diputus oleh

bentuk yang lebih dominan.

b. Organisasi cluster

tti
:|:

n
v^ V

Ale?** A fVW

Gambar 5.7. Gambar organisasi cluster

Organisasi ini menggunakan cara perletakan sebagai

dasar untuk menghubungkan suatu ruang dengan ruang

yang lainnya. Oleh karena polanya tidak berasal

dari konsep geometri yang baku, maka bentuk selalu

luwes

5.5. PENDEKATAN SUASANA RUANG

Pendekatan suasana ruang dapat dipengaruhi oleh

ukuran dari skala ruang, warna, bahan, teksture, atau

unsur-unsur pendukung"suasana ruang lainnya.
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a. Skala ruang

- Intim

Skala ini berguna untuk membentuk suasana yang

akrab

Y/////////M

Gambar 5.8. Suasana ruang berkesan intim

Normal

Skala ini baik untuk kegiatan formal dan efisien

]7/W///////////t

Gambar 5.9. Suasana ruang berkesan formal

31



TGA UII, PAHT-AHE DI BPP BAB.V

Monomental

Ruang yang diciptakan oleh skala ini memiliki

kesan agung, berwibawa atau kuat dan sakral.

Gambar 5.10. Suasana ruang berk esan agung

b. Warna

Warna tertentu dapat meningkatkan emosi seseorang,

dan warna dapat berasal dari warna-warna alami

atau warna buatan dari bahan-bahan kimia. Secara

umum warna yang dapat memberikan kesan ceria,

bersemangat, luas adalah warna-warna terang dan

waran-warna gelap lebih berkesan hening, sakral

dan meredam emosi.
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c. Bahan dan teksture

Penggunaan bahan dan teksture pada bangunan Asrama

Haji Embarkasi diBalikpapan didasarkan atas per-

timbangan karakteristik calon/jamaah berusia

lanjut/cacat.

5.6. HUBUNGAN RUANG

Hubungan ruang adalah hubungan yang menyatakan

keterkaitan antara satu ruang dengan ruang yang lain

nya. Untuk menentukan hubungan antar ruang ini dengan

mempertimbangkan :

- Keterkaitan fungsi kegiatan dan frekwensi intensi tas

hubungan ruang

- Tingkat keeratan hubungan antar ruang

Dari pertimbangan-pertimbangan diatas didapatkan

tiga tingkatan untuk menunjukan hunbungan antar ruang,

yaitu :

- Hubungan ruang langsung / erat

- Hubungan ruang tiadak lansung / tidak erat

- Tidak ada hubungan

Untuk mendapatkan gambaran keeratan hubungan

ruang pada Asrama Haji Embarkasi, diitinjau dua macam

hubungan yaitu hubungan ruang secara makro dan mikro.
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Untuk mendapatkan gambaran keeratan hubungan ruang

pada Asrama Haji yaitu hubungan ruang secara makro dan

hubungan ruang secara mikro.

* Hubungan ruang secara makro

1. Rg. kegiatan menginginap

tiq. kegiatan !aniaafj

3. Rg. Kegiatan peneri

4. Rg. Kegiatan pengeloiaan

5. Rg. Kegiatan ibadah

6. Rg. Kegiatan service

©•: f-/°CJ- (UfcOf EfWT
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Secara diagramatis hubungan ruang yang terjadi

dapat digambarkan sebagi berikut :

Gambar 5.11. Diagram hubungan ruang secara makro
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Gambar 5.12. Diagram hubungan ruang secara mikro
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5.7. PENDEKATAN SISTEM STRUKTUR

Penggunaan sistem struktur pada bangunan Asrama

Haji Embarkasi Balikpapan berdasarkan pertimbangan

seperti diagram dibawah ini :

i VY VV

l^Mk fELAkPAJV/rW

^tewd

vvsrm j Mr//

Gambar 5.13. Pendekatan sistem struktur
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Pada perinsipnya, sistem struktur yang dipilih

selain harus mampu mendukung fungsinya sebagai wadah

kegiatan juga dipertimbangkan dengan kelancaran sirku

lasi serta estetikanya. Untuk bangunan Asrama Haji

sebagai bangunan fasilitas pelayanan dapat memakai

sistem struktur ringan dan sistem struktur rangka dan

bidang, yaitu :
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- Sistem grid, merupakan sistem struktur yang menga rah

kekakuan rangka bangunan akibat interaksi antar kolom

dan balok yang dipergunakan.

- Sistem shell wall, merupakn sistem struktur dinding

monolit dari beton sebagai dinding struktural.

- Sistem tabung (tube), bangunan dengan sistem struktur

yang perletakan kolomnya hanya sekeliling bangunan

itu send ir i .

5.8. PERLENGKAPAN BANGUNAN

5.8.1. Sistem Keamanan Terhadap Bahaya Kebakaran

Pada dasarnya ada dua buah prinsip dalam keama

nan terhadap bahaya kebakaran, mengingat bangunan

Asram Haji merupakan bangunan umum yaitu :

a. Sistem tanda bahaya

Alat tersebut bekerja sebelum terjadinya bahaya,

sehingga dapat diketahui sumber api dalam sebuah

bangunan.

b. Sistem pemadam kebakaran

Sistem ini bekerja apabila terjadi kebakaran, alat

tersebut yaitu :

- Sistem springkler

- Sistem Co2 cair
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- Sistem house real

- Sisterre stand pipe and house

- Fire hydrant

5.8.2. Sistem Jaringan Listrik

Penyedian sumber listrik untuk perencanaan

bangunan Asrama Haji akan disupllai dari PLN serta

generator yang dipakai sebagai cadangan.

5.8.3. Sistem Penangkal Petir

Untuk perencanaan bangunan Asrama Haji ini

sistem penangkal petir akan digunakan, tetapi akan

disesuaikan dengan kebutuhan dari fisik bangunan baik

bentang maupun luas yang dijangkau.

5.8.4. Sistem Air Bersih

Sumber air bersih yang digunakan pada bangunan

Asrama Haji ini bersumber dari PDAM dan sumur. se

dangkan sistem penyalurannya menggunakan dua macam,

yaitu :

- Down feed system

- Up feed system
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5.8.5. Sistem Pembuangan

- Pernbuang yang berasal dari toilet, urinoir, wc,

dapur dan Iain-lain, yang disalurkan lewat jaringan

dengan memperhatikan pipa lubang penghawaan dan

kemiringan saluran.

- Pernbuang untuk air hujan yang juga mempunyai kan-

tung-kantung air untuk penampungannya.

- Pembuangan sampah dengan sistem pembuangan dan

pembersihan sifat dan jumlah pembuangan.

5.8.6. Sistem Komunikasi

- Komunikasi antar ruang dan bangunan (internan),

alat tersebut bisa berupa interkom dan speaker.

- Komunikasi luar bangunan (eksternal), berupa tele-

phon, telex, pabx.

5.9. PENDEKATAN TATA RUANG LUAR DAN PENAMPILAN BANGUNAN

Pendekatan tata ruang berdasarkan urutan fungsi

kegiatan dengan penampilan bangunan memunculkan orna-

men-ornamen arsitektur daerah setempat. Yang nantinya

diharapkan keberadaan bangunan Asrama Haji Embarkasi

tersebut dapat menjadi ciri/wakil pencerminan dari

daerah Kalimantan Timur.
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BAB VI

KONSEP DASAR

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1. KONSEP DASAR

6.1.1. Lokasi

Lokasi Asrama Haji Embarkasi terletak dikecama-

tan Balikpapan Timur. Dimana lokasi tersebut sangat

strategis dengan kemudahan pencapaian dari pusat

kota, dengan tersedianya sarana prasaran yang cukup

mendukung seperti kondisi jalan merupakan jalan

arteleri primer dan alat transfortasi berupa angkutan

umum dan taxi.

6.1.2. Site

Kondisi site cukup luas dan disekitar site

masih dapat digunakan apabila masih dibutuhkan untuk

tuntutan pengembangan.

6.2. POLA SIRKULASI

Pola sirkulasi pada bangunan Asrama Haji merupa

kan satu hal yang sangat vital dan sangat berkaitan

dengan tingkat kenyamanan yang ditekankan dibab sebe-

lumnya yaitu pada calon/jamaah berusia lanjut/cacat.
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6.2.1. Sirkulasi Manusia

Setelah calon/jamaah memasuki lingkungan Asrama

Haji, praktis pergerakan didalam lingkungan Asrama

Haji dilakukan dengan berjalan kaki.

Dengan pertimbangan calon/jamaah berusia lan

jut/cacat serta banyaknya jumlah calon/jamaah yang

ditampung didalam Asrama Haji, maka sirkulasi pejalan

kaki ini dirancang :

- Mengurangi permainan ketinggian permukaan.

- Lebar, tidak membingungkan dan lansung

- Pencapaian kemassa-massa bangunan mudah

Gambar 6.1. Pencapaian terhadap massa bangunan

- Pemisahan jalur sirkulasi pejalan kaki dan kenda

raan ,
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- Pemberian elemen pengarah dan peneduh

- Pemberian elemen tata ruang luar untuk menghindari

kejenuhan

6.2.2. Sikulasi Kendaraan

- Sirkulasi kendaraan dibuat langsung, tidak berbe-

lok-belok

- Adanya perbedaan sirkulasi kendaraan calon/jamaah

dengan sirkulasi kendaraan pengantar/penjemput

Gambar 6.2. Sirkulasi kendaraan

6.2.3. Areal Parkir

Untuk areal parkir pada bangunan Asrama Haji

Embarkasi Balikpapan dapat dibedakan menjadi tiga

bagian, yaitu :
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- Areal parkir pengantar/penjemput

- Areal parkir kendaraan calon/jamaah, yaitu untuk

mengedrob calon/jamaah pada waktu masuk dan untuk

membawa calon/jamaah kepelabuhan udara

- Areal parkir kendaraan calon/jamaah dilengkapi

fasilitas informasi

6.3. SISTEM JARINGAN UTILITAS DAN SARANA FISIK

Rencana jaringan pada perencanaan fisik bangunan

Asrama Haji Embarkasi Balikpapan ini meliputi :

- Jaringan jalan dan areal parkir

- Jaringan listrik

- Jaringan telekomunikasi

- Jaringa sanitasi

- Jaringan drainase

- Persampahan

- Jaringan Fire Protection

- Penangkal petir

Rencana jaringa tersebut merupakan faktor terpenting

bagi bangunan Asrama Haji Embarkasi Balikpapan yang

cara dan penyelesaian dan sistem jaringan utilitas

bangunan diletakkan pada tempat yang aman dan sesuai,

dari segi estetika dan tehnis dapat dipertanggung

jawabkan.
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6.4. RENCANA PERUANGAN

6.4.1. Besaran Ruang

Untuk besaran ruang pada bangunan Asrama Haji

Embarkasi Balikpapan peraturan standar Depag dengan

mempertimbangkan hal-hal, yaitu :

- Jumlah calon/jamaah yang diwadahi

- Jumlah, ukuran dan type perabot yang digunakan

serta kebutuhan pemakainya

- Sirkulasi pemakai dalam ruang

- Persyaratan-persyaratan fisik manusia

- Persyaratan-persyaratan psichis manusia

a. Kapasitas pewadahan

Jumlah pemakai bangunan untuk fungsi sebagai

bangunan Asrama Haji Embarkasi pada tiap-tiap

musim haji diproyeksikan sampai dengan tahun 2000.

Diperkirakan tiap tahunnya Asrama Haji Embarkasi

Balikpapan menampung ± 9.000 calon/jamaah dengan

kenaikkan tiap tahun berkisar 20% - 50%. Pember

angkatan tetap dengan sistem kelompok terbang

(kloter), masing-masing kloter berjumlah 355

orang. Diperhitungkan satu hari ada 2-3 kloter

yang diberangkatkan, dan lama calon/jamaah haji

menginap di Asrama Haji Embarkasi adalah 48 jam (2

har i ) .
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b. Besaran ruang

Dalam menentukan besaran ruang ini dipakai ukuran

standart dari Depag yang sudah ada, sehingga

ditemuakan besaran-besaran ruang seperti :

1. Kegiatan utama

Ruang Standart

r. tidur 6 nr/org

r. makan 6,6m2/org

r. ibadah 0,8m2/org

km / wc 6 rrr/org

lobby 2,5m2/org
9

r. karyawan 6 m'/org

dapur

pantry

jumlah

Kapas itas Besar

544 3264 m2

544 718,1m2

20 448 m2

55 330 m2

50 125 m2

20 120 m2

60 m2

20 m2

5085,1m2
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2. Kegiatan pembinaan

• Ruang Standart Jumlah Besar

9

r. serba guna 2,5 m2/org 544 (1360m )x2

r. peragaan asumsi 1088m^

jumlah 3308m2

3. Kegiatan penerima

Ruang S

park ir

r. tunggu

o 9
hall penerima 0,16m /org 544 87m^

jumlah 1302m

ndart Kapasi t as Besar

2
6 m /org 2 50 1500m2

2,5m /org 54 4 1360m2

10



TGA UII. PAHT-AHE DI BPP BAB VI

4. Kegiatan pengelolaan

ndart Kapas itas Besar

9
2,5 m /org 2 0 50m2

asums i 20 400m2

20 400m2

9
2,5 m /org 70 175m2

9
2,5 m"/org 30 75m2

9

5 m /org 10 50m2

asums i 12m2

2,5 m'/org 20 50m2

9
6 m /org 30 90m2

Ruang Sta

r. pelay ktr dep

r . chek barang

r. chek kesehatan

r. pengelola

r. akomodasi

r. pimpinan

r. satpam

r. informasi

r. parkir kyw

Jumlah 13022

5. Kegiatan karyawan yang menginap

Ruang Standart

9
r. tidur 6 m /org

r. makan/minum

9
r. ibadah 0,72rrr/org

9

r. istirahat 2,5 m /org

9
km / wc 6 m /org

Kapasi t as Besar

10 60 m2

100 m2

10 7,2m2

10 25m2

10 60m2

Jumlah " 252,2 m2
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6. Kegaiatan ibadah

Ruang Standart Kapasitas Besar

r. shalat 0,8 m2/org 2000 1600m2
o

r. mihrab 9m'

9
r. peralatan 16m

9

r. wudlu 6 0m

km/wc 6 m /org 60m2

Jumlah 1745m2

7. Kegiatan servis

Ruang Standart

r. dapur umum 6 m /org

r. kant in

handicraft

gudang

r . telepon

r. klinik 4,8m2/org

jumlah Besar

2 0 120m2

20m2

100m2

75m2

50m2

96m2

9
Jumlah 441m

1 10
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Jumlah luasan total= (5085,1) x 4 + 3808 + 1745 +

441 + 2947 + 1302 + 252,2

32835,2 m2

6.4.2. Bentuk Ruang

Dalam pengungkapan bentuk ruang pada bangunan

Asrama Haji Embarkasi Balikpapan yang menjadi pertim

bangan dasar adalah menurut fungsi Asrama Haji

sebagai bangunan pelayanan, yang dapat memberikan

kenyamanan kegiatan bagi calon/jamaah usia

lanjut/cacat, yaitu :

- Dilihat dari karakteristik calon/jamaah haji pada

usia lanjut/cacat.

- Arah sirkulasi yang jelas dan mudah.

- Penataan ruang yang jelas berdasarkan urutan fungsi

kegiatan dan dapat mendukung pola ruang linier.

- Memberikan perbedaan dalam penyajian ruang.

- Bentuk ruang yang efektif.

Sehingga bentuk dasar yang cocok dan efektif adalah

bentuk segi empat karena sudut pandang lebih lepas

dan memudahkan sirkulasi.

111
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I

Gambar.7.3. Bentuk dasar dengan pengembangan

6.4.3. Organisasi ruang

Organisasi ruang bersifat mengelompok pada mas

ing-masing kelompok ruang berdasarkan urutan fungsi

kegiatan, dan pada ruang-ruang yang memiliki hirarki

menggunakan pola linier

Gambar 6.4. Organisasi ruang
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Penataan ruang disesuaikan dengan urutan fungsi

kegiatan.

Gambar 6.5. Penataan organisasi ruang

6.5. KONSEP DASAR SUASANA RUANG

6.5.1. Ruang Dalam

Bertitik tolak yang didasari oleh karakteristik

pemakai dengan kecendrungan calon/jamaah berusia

lanjut/cacat, maka ruang dalam pada bangunan Asrama

Haji Embarkasi diBalikpapan dirancang :

a. Organisasi ruang jelas sehingga ruang-ruang dapat

lebih mudah ditemukan

b. Sirkulasi hubungan ruang jelas dan dapat menjamin

kenyamanan serta keamanan, dengan memperhatikan :
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- Dimensi lorong yang lebar

- Mengurangi adanya permainan ketinggian lantai

dan pencapaian keruang lantai atas pemecahan

lain menggunakan ram dengan sudut kemiringan

sekecil mungkin (landai) < 15°

- Penggunaan material yang tidak licin

c. Memperbanyak ruang-ruang bersama yang berfungsi

untuk ruang istirahat juga memperkuat ikatan antar

ruang.

d. Perletakan lubang bukaan untuk pemamfaatan baik

pencahayaan pada siang hari dan penghawaan pada

ruang yang tidak menggunkan penghawaan buatan

e. Pengunaan teksture yang halus dan lembut

6.5.2. Konsep Ruang Luar Asrama Haji Embarkasi Balikpapan

Suasana ruang luar Asrama Haji Embarkasi diBa

likpapan, yaitu :

- Penonjolan unsur-unsur vertikal sebagai simbolisasi

adanya hubungan dengan Sang Pencipta

- Penempatan elemen-elemen ruang luar yang berkaitan

dengan kegiatan manasik haji

Dengan konsep suasana ruang luar tetap mempertimbang-

kan karakteristik calon/jamaah berusia lanjut/cacat.

14
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6.6. PERANCANGAN TATA MASSA

Dengan memperhatikan site yang ada, tata massa

yang diambil adalah bentuk linier dengan berkesan
*

mengarah keluar (mengalir). Untuk keseluruhan tata

massa bangunan yang paling menonjol adalah bangunan

penginapan (hunian), baik diliht dari dimensi maupun

jumlah massanya. Pendekatan tata massa bangunan, yaitu:

- Gubahan massa menyatu untuk mencerminkan nilai

kebersamaan

- Pola gubahan massa non formal dengan pengembangan

- Komposisi antar massa tidak terlalu terpisah, dapat

dikuatkan oleh massa atau ruang bersama

Secara garis besar konsep dasar tata massa yang

dirancang adalah sebagai berikut :

Gambar 6.6. Perletakan tata massa bangunan
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/Jfi'i-^xf. r*J/*~
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Gambar 6.7. Penempatan ruang-ruang bersama

6.7. PENAMPILAN BANGUNAN

Perancangan bentuk penampilan bangunan Asrama

Haji tetap mempertimbangkan aspek dari fungsi bangunan,

dan dapat memberikan lambang atau ciri khas dari daerah

setempat.

- Menyatu dengan lingkungan dengan memberi ornamen-

ornamen arsitektur setempat

- Bentuk geometris sederhana dan setabil

- Orientasi bangunan mengarah kiblat

- Unsur vertikal kuat dan tegas

- Dengan penggunaan garis-garis lancip bidang vertikal

- Tekstur permukaan halus dan bersih

- Warna sejuk dan menyerap cahaya
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GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT I
KALIMANTAN TIMUR

Samarinda, 26 Jul! 1994

Nomor : 553.2/^2^/TUP/Binsos/11/94

Lamp. : —

Hal

Kepada

Yth. Bapak Menteri Agama
Repnblik Indonesia
di —

JAKARTA

Kesiapan Balikpapan/
Bandara Sepinggan se
bagai Pelabuhan Em
barkasi/Debarkasi
Haji

Assalamu'alaikum, WrWb

Menyusuli surat kami Nomor 553.2/044/TUP/Binsos/

11/94, tanggal 5 Pebruari 1994 perihal tersebut, (copy
surat terlampir), maka perlu dilaporkan kembali sebagai
berikut :

I. a. Kondisi Asrama Haji cukup strategis terletak di

Tepi Pantai Manggar dengan jarak dari Bandara

Sepinggan Balikpapan sekitar 6 Km dan luas tanah

3,5 Ha (disediakan oleh Pemerintah Daerah Tingkat

I Kaltim 1,8 Ha dan Pemerintah Daerah Tingkat II

Balikpapan 1,7 Ha), apabila diperlukan lebih luas

lagi di Lokasi yang sama masih tersedia tanah

seluas 3,5 Ha yang siap untuk dibebaskan.

b. Bangunan Asrama Haji yang ada sekarang seluas

1.300 M2 yang terdiri :

- 1.000 M2 dari dana APBN dan Crash Program

Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji tahun

anggaran 1991/1992 dengan daya tampung 250

tempat tidur.

- 300 M2 lagi dibangun dari dana APBD Tingkat I

Kaltim tahun anggaran 1993/1994 dengan daya

tampung 80 tempat tidur.

c. Sarana/Prasarana lainnya yang sudah ada

- Ruang makan seluas 600 M2 terdiri dari 2 (dua)

Unit yang dibangun dari dana APED Tingkat I

Kaltim tahun anggaran 1992/1993 dan 1993/1994

dengan kapasitas tampung 400 orang (belum

tersedia Mebellair)



Aliran Listrik telah terpasang dengan kapasitas
17.100 Kwh.

- Penyediaan air bersih dari PDAM sudah
tersambung.

II- Tentang Asrama Haji masih perlu adanya penambahan-
penambahan fasilitas baik berupa bangunan maupun
tanahnya

- Khusus bangunan yang sangat diperlukan adalah :
a. Kanotr P3H

b. Ruang Aula untuk penataran dan ' upacara
pelepasan

c Poliklinik

d. Ruang SAMSAT (Bea Cukai, Imigrasi, Penerbangan,
Keamanan dll) untuk tempat istirahat.'.

e. Gedung Asrama bertingkat dengan kapasitas •900
orang dan tempat tidur

f. Ruang makan untuk 900 orang atau minimal 2
Kloter

g. Bangunan dapur untuk kegiatan katering bagi
Calon Jamaah Haji dan Petugas Penyelenggara

h. Ruang Generator

i- Bangunan Pos jaga muka dan belakang
j. Sistem jalan lingkungan dan tempat parkir
k. Masjid

1. MCK

m. Tandan Air (cadangan air PAM macet)
n. Alat perlengkapan untuk telephon, Sound System,

Kompor masak dan peralatan makan dll

- Khusus untuk tanah, karena tanah yang ada sekarang
ini hanya 3,5 Ha, sedangkan untuk keperluan
Embarkasi minimal 7 Ha, maka diperlukan tambahan
tanah 4 Ha.

III.Kemungkinan menggunakan Asrama, DODIKLAT DAM
VI/Tanjug Pure, untuk penampungan Jamaah, dimana
fasilitas yang tersedia adalah :



- 9 (Sembilan) buah barak dengan kapasitas tampung

540 orang, 1 (satu) buah Aula, Mes Perwira 1

(satu) buah, Masjid kecil ukuran 10 x 10, 1 (atu)

buah dan ruang kelas sebanyak 3 (tiga) buah.

- Air hanya sumur bor/terbatas

- MCK sangat terbatas.

IV. Kesiapan masing-masing Instansi terkait.

Apabila Pemerintah Pusat menetapkan Bandara

Sepinggan sebagai Pelabuhan Embarkasi/debarkasi haji

ke V (lima), maka Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat

I Kalimantan Timur bersama Instansi- terkait

menyambut baik dan siap melaksanakan kebijaksanaan

tersebut.

Demikian beberapa penjelasan yang dapat kami

laporkan kepada Bapak Menteri Agama selanjutnya mohon

petunjuk lebih Ianjut.-

^^NTA^,V

KEPALA DAERAH TINGKAT IL^1
KALIMANTAN TIMUR '—

KEPALA DAERAH, $£.



Satu Embarkasi Haji Tambahan
Untuk Kalimantan

Jakarta, Jan (BY)
Menteri AgamaTannizi Talier

niengiingkapkaii pemerintah
inenambah satu lagi embarkasi
haji untuk wilayahKalimantan,
yaitu limbarkasi Sepingan di
Balikpapan, Kaltim, untuk
ineuiperinudali dan mening
katkankualitas pelayananibadah
haji IW.

"linibaikasi Sepingan di Ba
likpapan akan menjadi embar
kasi kclimasctclah Jakarta, Sela-
sa selesai acara pelantikanrektor
IAIN Lainpung dan Ujungpan-
dang.

Menurut Menteri Agama, saat
ini Hinbarkasi Sepingan sedang
dipcisiapkan agardapatnicnairi;-
pung jemaahhaji wilayah Kali-
imintan padapelaksanaan ibadah
haji mendatang.

Menteri Tannizi mengatakan,
salah satu kendala yang dira-
sakan saat ini adalah kapasitas
asrama hajidi Balikpapanhanya
mampu menampung 700 orang
semenlara perkiraan jumlah
jemaah haji dari Kalimantan
mcncapai jumlah ribuan orang.

, "Jalan kcluar untuk mcnga-
lasinyaadalahdenganmenyewa
asrama tentara Manggar Balik

papan yang kondisinya eukup

mcmadai dan dapal menampung
jemaah yang lidak mendapat
tempat di asrama haji Balik
papan," katanya.

Kaiupus ilmiah
Dalam kesempalan iln Mcn-

len Agama Tarmi/i Taher mc-

Mcnag. H. Tarmizi Taher

lantik pejabal bam rektur IAIN
Raden Intan, Bandar I.ampung,
Drs H.M. Ghozi Badrie mcng-
gantikan Drs. H. FranotoTahrir
Fatoni dan rcktor IAIN Alaud-
din, Ujungpandang Drs H.M.

Shaleh Putuhenamenggantikan
Dra Andi Rasdiyanah.

Menteri AgamaTarmi/i Talier
dalam kesempalan itu menga
takan IAIN adalah kampus
iliniah sehingga carapeinccahan
bcrbagai masalah yanglerdapat
di lingkungan ilti pun harus
dengan earakeiluinandanlogika
beipiku bukan dengan eara
eimiMiuial

"Dalam iiieuieeahkan inasa-
lahdi lingkunganIAln, scharus-
nya diperkirakan sebab musa-
babnya secarakeilmuan dan lan-
dasan berpikir rasiunal, jangan
denganemosi," katanya.

Dia juga menekaiikan tugas
IAIN adalah mewujudkan nia-
syaiakal yang merealisa.sikaii

-i1in11 tanpa melepaskan imaii
menjadi salu kcsaluan dan men
jadi ajang ukhuwah baik antara
mahasiswa alau pun sesama le-
naga pengajar.

Perkawinan Beda Agama
Semenlara itu inenjawab pers

selesai acara pelanlikan, Menteri
Agama Tarmizi Taher inenc-
gaskan tidak ada jajarau agama
yang mcnganjurkan perkawinan
beda agama, inengingat perka-

winan adalah sualu hal pnnsip
dan sakral dalam kehidupan
umat.

" IJndang-undang perkawinan
di lndonesiabelummembcrikan
peluang perkawinan beda
agama," katanyadi Jakarta, Se-
lasa, menanggapi kemungkinan
peiueriutah inenyusun 1)1) per
kawinan anlar-againa.

Olcli karena itu banyak pa-
sangan berbeda agama melang-
sungkan permkaliannya di Ca
talan sipil di dalam ataupun luar
negeri.

Menurut Tannizi, perkawinan
antar-agama dalah masalah di
dunia modern dan semua agama
niengalami masalah tersebut.
Dia merujiik pada pertemuan
khusus yang diselenggarakan
Fans dengan para kardinal di
Vatikan sehubungan dengan
banyaknya kasus perkawinan
beda agama.

"Pertemuanseperti itusering
dilakukan namun cara pcnyele-
saiannya lidak pemah dilemu-
kan, karena ilu lnenikahlah se
suai lunlutan agama," katanya.

Dia mengatakan jika dalam
kehidupan bermasyarakat ba-

Kc halaman XI
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SELASA. 27 SEPTEMBER 1994

Pusat Siap ke Balikpapan
Tinjau Embarkasi:Haji Sepinggan ;
Samarinda, MANUNTUNG

Tim urusan haji pusat dalam
waktu dekat melakukan penin-:
jauan khusus menyahgkut ke- "
siapan Bandara Sepinggan Ba
likpapan menjadi embarkasi
haji tahun 1995. ;: '--; *--. .V-

"Kedatangan tim tersebut -
untuk melihat kesiapan'as-/
rama haji dan fasilitas lain--

' hya," kata Drs.H. AsliAmin,'
Ketua -Panitia "Urusan Haji
Kaltim, kemarin, ketika dita-

•hya Manuntungtentingper-
•siapan Kaltim menyongsong

fungsi embarkasi haji tahun
depan.' "' -•

Menurutnya, segala persia
pan telah dilakukan melalui se-
rangkaian rapat yang melibat-
kan semua pihak terkait terfna-
suk jajaran Pemda Balikpapan
dan pengelola Bandara Seping
gan Balikpapan." ' "_' '
.Asli mempei-kirakan," segera *

• setelah rjeninjauan akan diben-
"tuk panitia khusus yahg'mena- •
ngani kedatangan maupun ke-
berangkatanhaji dari daerah ini,

jSersambung kehal 10kol 7)

Pusat....' *<;;'. ::4>:.v-.'iV';
sesuaiketentuan yang berlaku,
seperti yang sudah diaturMen
teri Agama di baridara-bandara
embarkasihaji lainC _-*,*-, •'*. • '

Seperti diberitakan sebelum
ini,-;penetepan^alikpapari £<>;'.
bagai, titik' pemberangkatan"
dan .pemulangan' jamaah haji
kelima setelah Hahrn Perdanak-
kusuma (Jakarta), Hasanuddint
(Ujungpandang),VPolonia'(Me^
dan) dan Jiianda (Surabaya)^
serhpattertahanbeberapawak- '"<
.tu kendatippn isyarat fearah^'
itu sudah-muncul sejak"setehun7
silam. ; "*v •'"../-?;v/-f.if:.<"'-"''-?'

•• Diantara alasan yangdiung- -
'kapkanadalalibahwakesiapan
menjadi embarkasi' tersendiri
tidak hanya berkaitan dengan

•tersedianya fasilitas dan asra
ma haji. Masih diperlukan ke
siapan'lain, seperti yang.ber
kaitan dengan soal-soal keimi-

•grasian: •'•': •'"'..
••' As.li: Airiin,; Ketiia Panitia

•Urusan 'Haji ICaltim,' pernah
'enggan memberikan komentar
merryarigkiit kepastian Ban
dara: Sepinggan Balikpapan
jadi embarkasi haji tahun 1995
itu:/Menurut keterangan,' ken-
dalavselama ini hanya me-
hyangkut "daya" tampung asra
ma hajiyang baruhisa menam
pung 540 orang saja.
, Kepastian baru muncul se
telah Gubernur Kaltim, H.M.
Ardans, SH tiba dari meng-
hadap Menteri Agama, Tarmizi

(Sambungan dari hall}
Taher,Sabtu (24/9) lalu."; ;"J

"Kendala keterbatasan daya'
tampung itu bisa ditutupide
ngan pemanfaatan asrama-Df>.
dikjurindam yang mampu "me-.,
nampung sampai 1.200. orang,"
ungkap Gubernur ketika, dita*;'-
riya Manuntung di Bandara Se-,
pihggan, sepulangdari Jaltarta",'

, Untuk pendaratan*.pesawat':
angkut' DC 10 bagi; Ba^darav'.
Sepmggahiudah tidak masaah'
lagi.'Ujicoba landingimaupuh'.'
take offjenis pesawat berbadaiiT
lebar sudah dUaksanakan dan •
berlangsung'mulus." r ;': ": d„'

Karena itulahMenhub Hary-^
an to Dhanutirto mengatakan-
BandaraSepinggan mampujadi :-
embarkasi haji tahun 1995. (hk) •';



Alhamdulillah, Sepinggan
Jadi Embarkasi Haji 1995

ALHAMDULILLAH, setelah ditunggu cu
kup lama akhimya diperoleh juga kepas
tian bahwa Bandara Sepinggan Balikpa
panjadi Embarkasi Haji pada tahun 1995.

Kepastian itu disampaikan Gubernur Kal-.
tim HM Ardans,SH kepada wartawan har
ian ini, sekembalinya diadari Jakarta, hari
Sabtu. MenurutGubernur, ia sudah mene-
mui Mentara Agama Tarmizi Taher dan
mendapat jawaban rencana embarkasi haji
kelimasetelah Halim Jakarta, Polonia Med
an,JuandaSurabayadanHasanudinUjung
Pandang memang segera direalisasikan.

Menteri Perhubungan Haryanto Dhanu-
tirto juga"melaporkan hal serupa dalam
acara ramahtamahdengan Presiden Soe-
harto saat penyerahan piala tertib lalulintas
WahanaTata Nugraha di Istana Negara:;

Berita itu tentu sangat menggembira-
kan, di samping jugatantangan baru kare
na kita akan menjalankan tugas nasional
tidak ringan" melayani penerbangan
jamaah haji ke tanah suci.

Gubernur- belum secara tegas me
ngatakan; apakah Kaltim untuk tahap perta-
macukup melayani jamaah haji dari Kaltim
sendiri, atau jugajamaah dari daerah lain.
Sebab.'mehurut rencanaembarkasiSeping
gan juga bakal'menampung jamah Kalsel,
Kalteng, Sulut, danSulteng. ../ --. : .

Apapun keputusannya nanti,. kita tak::
akan keberatan. Yang pasti ada beberapa
keuntungan yang bakal kita prorelh-de
ngan ditunjuknya Sepinggan sebagai em
barkasi haji.

Pertama, keuntungan bagi jamaah haji Kal
tim sendiri. Seperti dikatakah Gubernur, mini
mal mereka mengh'emat uang Rp 500 ribu
sebagai ongkos pesawat dari Balikpapan ke
Surabaya. Dengan pemberangkatan lang
sung dari Balikpapan, mereka tak lagi men'ga-
lami kerepotan soal persiapan, pengangkutan
barang dan berbagai hal lainnya. - - ;

Kedua, akanmemacu kegiatan ekonomi
dan peluang kesempatan kerja yang lebih
besar.di daerah ini. Hotel-hotel, rumah
makan dan jasalainnya jelas akan terpen-
gafuh selama musim haji. Sebab, pada
saat itu biasanya sanak keluarga yang
ingin mengantarkan jamaah biasanya per

lu bermalam, perlu sarana transportasi,
perlu makan danperlu fasilitas akomodasi
lainnya. .

.Ketiga, jugasecara tidak langsung me-
maksimalkan kemampuan Bandara
Sepinggan setelah direnovasi. Bandara
tersibuk setelah Soekarno-Hatta akan naik
citranya dengan mendaratnya pesawat-
pesawat berbadan lebar sejenis DC 10
atau Airbus A 300.

Dan banyak lagi keuntungan lain yang
bakal kita peroleh dengan penetapan em
barkasi tersebut. .;.. :. ;,..

Di balik sejumlah keuntungan itu, takku
rang ada tantangan yang harus kita anti-
sipasi sejakdini kalau kita ingin terusmene-
rus dipercaya. .•'-.'"
• Lantaran kita baru pertamakali ditunjuk
sebagai.embarkasi, maka sudah pasti di
sana-sini ditemui sejumlah kekurangan.
Tugas kita bagaiamana agar kekurangan
ini ditekan seminimal mungkin, sehingga
tidak banyak keluhan yang bakal dihadapi
jamaah. .

Pemerintah Daerah dengan seluruh jn-
stansi terkait harus jeli dan harus berusaha
serapi mungkin melaksanakan tugasnasio
nal ini, sehinggakepercayaanyangdiberikan
Pemerintah Pusat itu tidak sia-sia. v

Masalah angkutan, asrama, makari dan
penyelesaian administrasi. ke'berangkatan,
"bukan pekerjaan ringan. Kalauhal ini sampai
gagal atau kurang beres bisa sajaberakibat
fatal, apalagi kalau sampai membuatjamaah
gagal berangkat atau perjalanan mereka
tersendat-sendat.

Taksalah kalau pemerintah pusat agak
hati-hati memberikan keputusan tentang
pelaksanaan embarkasi haji ini. Kita juga
sependapat pada- tahap :pertama ini,
Sepinggan cukup untuk embarkasi jamaah
Kaltim sajaatau ditambah daerah.tetang-
ga seperti Kalsel. '.; ;'

Nanti dari pengalaman pertama kita akan
banyak mendapat pelajaran terutama un
tuk melihat; berbagai kekurangan agar di
tahuh-tahun mendatang tugas yang diper-
cayakan itu bisalebih sempumalagi. A/lari
kita b.erdoa semoga Allah memberikan
petunjuk dan merestui tugasbaru ini.***



Calon Haji Meningkat
- Tercatat 723 Jamaah
BaUkpap&n,Suva Kaltim

Mendekatl bataa waktu
ONI1 bcrnkliu-; dl Kodya Balik
papan tcrcatat 723 calon haji.
Dengan rinclan. GOB orang
lunaa.dan 115 clcllan. Jumlah
In! tidak mungkin bertambah.
kccuall berku-rang. Terutama
hlla pembayar clcllan tidak
ineiunasl ONH 15 Januarl lnl.

"Dari Jumlah yang terdaftar

Itu. calon haji tahun In)
meningkat itlbandlng taliun
lalu." kata Waka Slaf Urvsan
Haji Kodya ilal'acpnpim
Drs.MM. All pnda Sutirn KaUtni.
kcniarln. Tahun lain. J^iuiab
haji Balikpapan scb;myak 5(>0
orang.

Dlkatakan. pem
berangkatan gelombaiig per
tama secara nasional dllak-
sanakan awal Apiil 1904.
Sesuai ketcnluan. barang
bawaan dltctapkan 30 kg.-

Blla .'. . barang . bawaan
melcblhl dari kctcnjjuan. maka.
saat pulang nanti. kata All.
kcmungkliian barangnya
dlklrlm menyusul. Tapl blla
sesuai ketcnluan. barang
bawaan Itu dlbawa saat
kcpulangan Jamaan.

Semcntara pllmk penyc-
lenggara blmblngan urusan
haji. H.Salim Umar menga
takan. pelaksanaan manaslk
haji klaslkal bcrjalan lancar
sebanyak 14 angkatan. dan
akan bcrakhlr 9 April rrscn-

' datang.
Diharapkan. pescrla mana

slk dapat benar-benar
menerapkan hasll manaslk
tersebut. balk bagi mereka

yang pasil be rangka t, maupun
yang tcrpaksa menunggu
untuk tahun depan.

"Saya bcrharap manastk lnl
bcnar-ljcnar bennanfual un
tuk menunalkan Ibadah haji.
dan benar-benar mempunyai
pengertian agar Jangan ada
hambatan selama menu-
rvalkan lbadahrrya nanti."
hamp ll.Sallin Umar.(ilm)

Ki«Mi|H(iltiuit|{iimis, l.'(«liimiaii |!H).i

Pemda Siap, Sepinggan
Jadi Embarkasi Haji
Balikpapan, Suara Kaltim

Sekall pun masih ada
sejumlah kerxlala yang
dlhadapl. se|>ertl laslllta* me
nginap. tempat ibadah
maupun sarana • pendukung
liilimya. tapl Pcmda Balik
papan berusaha aeinakalmal
niungklii unluk mrnte-
nuhlnya. sehlnftga Bandara
Sepinggan Balikpapan slap
dljndikan scliagal embarkasi
haji kc-V dl Indonesia.

Kabag llumas Pcmda Balik
papan Drs. DJoemagiyanio
iiu'iigatnkan hal itu menjawab
Suara Katltm sekltar liasll per-
ifniuan gabungan komisl
anggota DPKD Kaltim dengan
Wallkotamadya Balikpapan H.
Tjuljup Suparna dan sejumlah
kepala dlnas/lnstansl tcrkall.
Rauu(12/1).

Kunjungan kerja anggota
komisl gabungan DPRD Kaillin
Itu diplmptn Drs. Budlman
Ibralilm. dengan anggota M.
Ruslan Kll SH. Ir. Komartah
Kuncoro MA. Sunaryo K Saldl
Wllwwo dan Ny. Oirlah Qadlin
Asliarl. 111C.

"Dewan ingin lau lebih lan-
Jul terhadap kesiapan Pcmda
Balikpapan. Jika Sepinggan
dljadlkan embarkasi liajl."
Jawab DJoemaglyanto ketlka
dllanya materl yang
dlhirarakan dalam pertemuan
yang Juga dlrwdlrl Kepala
t'eruin Angkasapura 1Kunladl.
Bea CukiU dan Imigrasl Balik
papan.

Dijelaskan. dengan la.sllllas
menginap yang pada saat lnl
(11 asrama transit liajl Kalllm
Kelurahan Manggar. lidak
memungklnkan untuk me-
nainpung Jemaah luijl yang
nantinya bakal datang dari
Sulawesi Tengah atau
Sulawesi lilara. jika Sepinggan
dljadlkan embarkasi haji.

Sebab sejumlah Jemaah haji

dari Kaltim saja, kata
DJoemagiyanio, setiap tahun
rata ran iiicncapal 2.000
orang lebih. Semenlara dl as
rama haji Majiggax tiarry* ter
sedia 300 tempat tidur.
padahal dlprcdlksl. Jika Jadi
embarkasi liajl akan masuk
•ekltar 4.0OO sampai 5.0OO
Jeinaah haji.

"lnl kellhatannya akan
dtperslapkan seccpatnya. dan
Pemda Balikpapan akan
benisaJia semakslmaj mung
kin mcmcnuhl Itu." Jelas
DJoemagiyanio.

Dikatakan. Jalan kcluar
sementara untuk mengatag t
kcsiilllan Itu. telah dilakukan
pendekatan dengan pihak
Kodnm VI Tanjungpura". untuk
meinakal 9 barak yang bcrada
di Dedikdam. Kelurahan
Manggar, rncskl dengan ban-
tuan barak Itu masih belum

bisa menampung Jumlah
Jemaah yang dlprcdiksi tadl.

Kecuall itu. Pcmda setempat
Juga akan bcrupaya
melengkapi fasilitas asrama
haji yang ada dengan tempat
ibadah yang lu.is. sehingga
memungklnkan pai a Jemaah
melakukan kegiatan it>adah.
tcnivasuk penyediaan air
unluk para Jemaah.

"Semua pihak Icrkalt seperti
Bea Cuk.il. Imigrasl.
keamanan Kodam. Kodlm dan
Pulirsta meuyatakan slap
mendukung." kata Djoc,«
maglyantu. . ...._. _w

Pertemuan itu juga dlhadln
ketua DPI<D Hasan ' KarlrrT.
uusur plinplnaudacnih setem
pat. Pit Sekmiya H Mlsbachud-
din llallm. para Asslstcn
Sckodya. dan kepala dlnas/ln
stansl dl lingkungan Pemda.

Menurut rencana. Iiarl lnl

anggota DPKD KaltJm itu akan
menlnjau Vlp Uooin Bandara
Sepinggan dan asrama liajl
Kaltim dl Manggar. (kits)



Mantah DirjenHajim
jabat staf ahli Menteri Agama
Itu meninggal dunla'dl RSPAD
GatotSoebrotoJakarta'kurang
lebih setengah Jam setelah la-
terserang HeartStroke dan tak .-<;
sadarkan dirt dl- lantai 21;':;.
Gedung Garuda Jl Merdeka;\

'• Selatan. 'tempat; dlskusl ber- '
langsung. ,.
.'-• Sejumlah wartawan yang.
hadir . pada' dlskusl , -. Itu
menyaksikan almarhum jatuh,

iterkulal di tempat duduknya
begitu selesai menyamoalkari..'
buahpiktrandanpendapatnya",
mengenat penanganahjamaah.; •;
hajl Indonesia dl tahun 2000,.

Hadirln > segera.., mem-
baring'kannya di lantai lalu;

•dltangani .doktcr ,-"... poliklinik.
kantor pusat di PTGaruda In-;.

.donesladlbantuDrSulastomo., ,
tokoh muda intelektual: Islam
yang kebetulan hadlr dl dls-.
kUSt itU. •-- .:.-;,- ',.;'.. "...-

Andi Lolo, Tonang .yang

dllahlrkan " dl - Bulukumba.. -•'
.Sulawesi Selatan .57 lalu itu .'
'menjabati'-DlrJcn" rdl Depag J
pada.- era ^Menteri. Munawlr.,
Syadzall.-, VdlkehaT sebagai -
pejabat' yang bcrsahaja dan.,
rendah hah. ia memang sejak <
lama merigldap penyaklt jan- ^
tung'dan sudah beberapa' kali ''^
terkena'"stroke". v *•' : •'.'••• ::'..:'_'••'
V Dalam dlskusl seharl. Pra- .
Muzakarah , Nasional• ,. Hajl
tahun 2000 itu..; Andl. Lolo v..
Tonang. menjadi -pemblcara-'i
terakhlr-,darl tujuh pemblcara '
dalam seksl pertama. setelah . ,'
mendengarkan -makalah lain
tentang akomodasi../, -.'.'.;

:Semasa. karimya. sebagai,;
pegavyai."' negeri •; And! Lolo.^s

. Tonang ;vperriah '•', menjabat".
-sebagai inspektur pada Itjch -
; Depag dan Sekretaris Dltjen^.
• Bimas Islam dari Urusan Hajli -;
(ant);•:; ••• ../,;.;.. .::;'_ ' ",;.';;

Takarta, Suara Kaltim
Menjelang pelaksanaan'haji tahun 2000 peme-

-intah harus memperbanyak asrama dan tempat
Demberangkatan (embarkasi haji) serta mendorong
ibadah sunah umrah kepada kaiim muslim. • .;•

mampu ditampung dalam as
rama dan .^embarkasi yang
sekarang'ada dl Medan.Jakar
ta. Surabaya. •dan Ujungpan-.
dang.- ••:••' '•.:.'. .*'vv i

Mengingat pertumbuhan
penduduk. dan. peningkatan
kesejahteraan rakyat •»In
donesia. ' ia" "memperklrakan
pada tahun -2000-an Jumlah
jamaah hajl dari negara lnl
bisa mencapal •300 ribuan
orang.: sernentara kuota hajl
Indonesia-" sekltar. 200 . ribu
orang. ••••••>• V"•••-

Demlklan Drs ' Andl Lolo
Tonang SH. mantari -pirjen
Bimas Islam, dan Urusan Hajl
mengatakan nal' itu, sebelum
la menghembuskan napas
terakhlrnya. kemarin slang,
beberapa saat setelah terkena;
serangan Jantung stroke saat
menglkutl dlskusl "tentang
pelaksanaan Ibadah .••' hajl
tahun mendatang.

la berpendapat. asrama dan
embarkasi. hajl perlu diper-.
banyak ke kota-kota ' lain
seperti •• Palembang... Banjar-
masln. Mataram. Mahado dari

.Balikpapan,. Sebab._;katanya.
"jumlah Jamaah hajl Indonesia
yang tcrus menlngkat tak akan

TAK SADARKAN DTRI •
.Tokoh berperawakan "

jangkung yang sedang men-

tfSc/«f<7 ^f^/7AY /</jWS^ <y



lriggan

Kuntadi: SK Menteri Perhubungan Sudah Turun
Balikpapan, MANUNTUNG sifikasi runaway,katanya, akan sebelah timui'. bandara yang

Kepala Cabang PT (Persero) dilakukan proving test menggu- cukup mengganggu pesawat
AngkasaPuraI Bandara Sepirig-nakan pesawat Garuda.DC 10 : sewaktu akanmendarat. "Kami.
gan,Ir. KuntadiBDarmoatmod- oleh Ditjen Perhubungan Udara 'dengan pihak Telkom sudah
jo mengatakan,BandaraSeping- dan Garuda. "Rencana pelak- ' mengadakan koordinasi untuk .
gan Balikpapan telah siap men-, sanaannya Senin depan. Brla menyelesaikan permasalahan
jadiembarkasihajiuntukmusim ^asilnyajugamemuaskan,maka ini, mungkin dengan sweeping'.
hajil995. . . .,: ' runawayyang baru dengan pan- Frekuensi kadang meriggang--

"SK Menteri Perhubungan jang'2.500 kali 45 meter siap dip- gu pesawat sewaktu mengada-
sudah turun dan kita telah siap ' perasikan,"ujamya.- .; kan kontak dengan'menara,"'-
melaksanakan embarkasi ta- Dijelaskannya, sekarang ini ujarhya. .';" .""-.. ..:
hun depan," ujar Kuntadi kepa-.luntuk lepas landas dan riien- Untuk bulari.Mei tahun'ini,
daManuntung di ruangkerjan-'. darat menggunakan temporary, jumlah pesawat untuk pener-.
ya kemarin. , •. runway. Bilamanarunway-nya. bangan domestikyaiig datang

Kuntadi mengatakan, pelakr' sudah' bisa beroperasi, maka mencapai 1:405 dan berangkat'
sanaan imigrasi, bea cukai dan temporaryrunwayakan berfun- 1.491. Sedangjurhlah'penump-"
karantina, akan dilakukan di gsi sebagai taxiway. ' .- ...ang' yang. datang mencapai.
asrama haji. "Jadi para calon••'.- • Mengenai kapasitas keluar.-; 31.398Jorang; pergi 30.975 dan
jamaahhaji diangkutdenganbis dan masuknya pesawat di Ban-' transit 5.758 ofarig:-
khusus menuju';pihtu, timur ;dara Sepinggan, Kuntadi me-:
yang- khusus dipenrhtuk bagi 'ngatakari, maksimal tiap 2 me-'
jamaah. Kemudian langsung riit'sekali atauperjamnya rhen-
menuju apron hingga tangga capai 30 gerakan pesawat. "Hal
pesawat. • Sedang • keluamya; itu berarti^ingkat kepadatan-
melalui pintii cargo. Hal ini, di- nya sangat tinggi dan.beresi-

• lakukan agar tidakmenggang- kp,"ucapnya. ' ' '
guj^m^nt^spenumpangumum '1,5 JUTAPENUMPANG
setiap"harihya,"katanya. .• ^.Target''pehumpang" yang-

Ditanya", tentang pelaksana- -menggunakan> jasa Bandara .
an haji tahuii .1994? Kuntadi j Sepmggan:~iintuk tahun 1994
mengatakan; berjalan lanc^^sebany'akil.rjjuta orang tidak
"Saya juga mengucapkan teri- . itermasuk' penumpang yang

-.menunaikan ibadah haji pada
musim'- haji'' tiap1•tahunnya.:
"Data tahun 1993 jumlah pen-'
umpangbaikkomersil maupun
carter, mencapai 840 orang1,"
katanya..,/-:;..", • '
-..Keridala yang dihadapi oleh

bandara, kata Kuntadi, masih >

makasmkepadapenjemputhaji
yang telah tertib dalam pen-;
jemputanjamah haji," katanya.

Ditanya, sejauh mana ting
kat kesiapan Bandara Seping-'
gan menggunakan runaway •
barunya? Kuntadi mengata-'
kan, sudah siap. Sejak Rabii tim

•Penerbangan internasional,
-jumlah pesawat datang menca-^
pai 14 buah dan berangkat 15 -;
buah dengan jumlah penump-
ang yarig datang- sebanyak 240'.
orang dan berangkat 2 ly.orang:
; "Hingga• saat '-'vsxl~ pesawat
yang melayani penerbangan ke

JuarnegeridariBalikpapanada
lah Merpati dan Pelita.; Route

:Merpati Balikpapan langsung
Singa'pura dan Merpati Balik-;
papan, Pontiahak terus ke Sin:;
gapura." Keduanya mengguna-'
kan Fokker. 28, dengan jadwal •
penerbangan tiap minggu:un-
tuk Merpati 2 kali dan Pelita 3
kali," ujarnya, dalam waktudek-
at maskapai penerbangan dari
Brunei juga akan'melakukan
•penerbangan langsung Brunei

kalibrasi Ditjen Perhubungan "terdapatnya pemancar gelap di' Balikpapan.(set)
Udara telah melakukan kali-'
brasi.'pada instrumen navigasr:
dengan hasil sangat baik.

Dikatakannya, dalam meja:'.
kukan tugas kahbrasi'tim meng
gunakan pesawat Falcon, yang
memang khusus digunakan un
tuk melakukan kalibrasi.;.."'

Untuk lebih mengetahui spe-

%C~ .J;> DataLalin Angkutan Udara Sepinggan'.;;.;_
' r

•

-• .]

. ]

rAHUN PENUMPANG BAGASI(ton) CARGO (ton)
L-990 741.601 5.378 " 8.801. ', :,
L991 : 802.486 ... 5.885. .10.259 .'".',,
L992 • 793.117 . 6.189 10.533' '
L993 825.501 . 6.650. 10.588:
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PETA PEMUKIMAN JAMAAH HAJI INDONESIA
DI MADINAH



PETA LOKASI MASJID NABAWI, KJRI DAN SEKTOR DI MADINAH
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